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ABSTRAK 

PERAN ORANG TUA DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR                   

ANAK DI DESA BANGAI KECAMATAN TORGAMBA KABUPATEN       

LABUHANBATU SELATAN 

Oleh: 

Rantika Devi 

Pendidikan merupakan proses mendidik dan menuntun anak didik untuk 

mencapai tujuan tertentu dalam wujud perubahan-perubahan yang positif dalam 

diri anak. Pendidikan berawal dari keluarga yaitu orang tua. Orang tua adalah 

madrasah pertama bagi anak-anak. Tanpa orang tua anak tidak bisa mendapatkan 

pendidikan yang layak. Perlu bimbingan dan pengawasan yang teratur karena 

kehidupan anak merupakan tanggung jawab orang tua.  

Adapun permasalahan dalam meningkatkan motivasi belajar anak yang 

diberikan orang tua terhadap anak karena kurangnya perhatian orang tua terhadap 

anak dikarenakan sibuk dengan pekerjaan yang mayoritas sebagai buruh tani dan 

fasilitas yang kurang maksimal. Sehingga muncul pertanyaan bagaimana peran 

orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak di Desa Bangai Kecamatan 

Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam 

meningkatkan motivasi belajar anak di Desa Bangai Kecamatan Torgamba 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan.Jenis penelitian ini adalah deskriptif lapangan, 

yang mengambil lokasi di Desa Bangai Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. 

. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode observasi, 

metode dokumentasi, dan metode wawancara.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi bahwa peran yang dilakukan orang tua dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak yaitu orang tua sebagai panutan, orang tua sebagai fasilitator 

anak, dan orang tua sebagai motivator anak, adapun bentuk motivator yang dapat 

diberikan oleh orang tua kepada anak adalah perhatian, hadiah, penghargaan, 

pujian, dan hukuman. Berdasarkan analisis data yang disimpulkan dan dipahami 

bahwa peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak cukup baik. 

Hal ini bisa dilihat dari wawancara dan observasi bahwa peran orang tua sudah 

direalisasikan secara baik oleh orang tua di Desa Bangai Kecamatan Torgamba 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
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BAB  iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar  iBelakang  iMasalah 

  iPendidikan  imerupakan  iproses  imendidik  idan  imenuntun  ianak  

ididik  iuntuk  imencapai  itujuan  itertentu  idalam  iwujud  iperubahan-

perubahan  ipositif  idalam  idiri  ianak.  iPerubahan  iyang  idimaksud  

imerupakan  ibagian  iproses  ikedewasaan  iyang  iberlangsung  isecara  iterus  

imenerus  iyang  ipada  iakhirnya  iberwujud  ikedewasaan  ipada  ianak.  

iPendidikan  iberawal  idari  ikeluarga  iyaitu  ikedua  iorang  itua  ikemudian  

idilanjutkan  idengan  ilingkungan  imasyarakat  idan  ipendidikan  iformal.  i 

Seorang  iAyah  idan  iIbu  iberkewajiban  imendidik,  imengajarkan,  idan  

imenanamkan  inilai-nilai  ikebaikan  ikepada  ianak-anaknya.  iAnak  iadalah  

iamanat  iTuhan  iyang  idibebankan  ikepada  iorang  ituanya.  iOleh  ikarena  

iitu,  iorang  itua  iharus  imenjaga,  imemelihara,  idan  imenyampaikan  

iamanah  itersebut.  iOrang  itua  iharus  imengantarkan  ianaknya  imelalui  

ibimbingan,  ipengarahan,  idan  ipendidikan  iuntuk  imengabdi  ikepada  

iAllah  iSWT,  ikeluarga,  imasyarakat  idan  ibangsa.1  iSistem  ipendidikan  

iyang  ibaik  iharus  imenunjukan  iproses  ipendidikan  idalam  ikeluarga  

isebagai  irealisasi  itanggung  ijawab  iorang  itua  iterhadap  ipendidikan  

ianaknya. 

Keluarga  itidak  iterlepas  idari  iadanya  iAyah  idan  iIbu,  iartinya  

iyang  imenjadi  ipendidik  ipertama  ibagi  ianak  iialah  iorang  itua.  iOrang  

                                                           
1Anas Salahudin, Filsafat Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 213. 
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itua  imerupakan  iorang  ipertama  iyang  imemiliki  iperan  iyang  isangat  

ibesar  idalam  imembina  ipendidikan  ianak,  ikarena  idari  ipendidikan  iitu  

iakan  imenentukan  imasa  idepan  ianak.  iPeran  idan  iupaya  iorang  itua  

iharus  idiperhatikan  idengan  ibaik  isehingga  ikepribadian  ianak  idapat  

itumbuh  idan  iberkembang  idengan  isempurna.  iPendidikan  iyang  

iberhasil  iakan  imenciptakan  imanusia  iyang  ipantas  idan  iberkhalayak  

idi  imasyarakat  iserta  itidak  imenyusahkan  iorang  ilain.  iTercapainya  

itujuan  iuntuk  imenjadi  imanusia  iyang  iberpendidikan  iyaitu  iadanya  

ipendidik.  i 

Pendidik  idengan  isengaja  imempengaruhi  iorang  ilain  iuntuk  

imencapai  itingkat  ipendidikan  iyang  ilebih  itinggi.2Pendidik  iyang  

idimaksud  iadalah  iorang  itua  isendiri.  iPendidikan  iyang  idiberikan  ioleh  

iorang  itua  ibagi  ianak  iharus  imencakup  iseluruh  iaspek  ikemanusian,  

ibaik  isegi  ikejiwaan,  ifisik,  iintelektual  imaupun  isosial.3  iPendidikan  

itidak  iboleh  ihanya  imenekankan  ipada  isatu  isegi  isaja  idengan  

imengabaikan  iyang  ilain.  iBerbagai  ipotensi  idan  ikecenderungan  ianak  

iperlu  idikembangankan  isecara  ibertahap  imenuju  ikondisi  iyang  ilebih  

ibaik.  i 

Peran  iorang  itua  imerupakan  iperan  iyang  imemiliki  iandil  idalam  

imendukung  ikeberhasilan  ianaknya  iterutama  idalam  ihal  imeningkatkan  

                                                           
2 Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 76 
3 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2015) hlm. 242 
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imotivasi  ibelajar  ianak.4  iOrang  itua  iberperan  iuntuk  imengupayakan  

iperkembangan  ipotensi  ianak,  ibaik  ipotensi  iafektif,  ikognitif,  imaupun  

ipsikomotorik.  iMotivasi  iyang  idiberikan  iorang  itua  itidak  ihanya  

isebatas  iucapan,  itetapi  ijuga  ibentuk  ilain  isehingga  imampu  

imembangkitkan  isemangat  idan  imotivasi  ibelajar  ianak.  iBeberapa  

iperan  iorang  itua  idalam  imeningkatkan  imortivasi  ibelajar  ianak  iyaitu:  

iterlibat  idalam  ikegiatan  ibelajar  ianak,  imemperhatikan  ikondisi  ianak  

ibaik  ifisik  imaupun  ipsikis,  imemahami  idan  imengatasi  ikesulitan  

ibelajar  ianak,  idan  imemberikan  ifasilitas  ibelajar  iyang  imemadai.  i 

Proses  ipendidikan  ibagi  ianak  itidak  iserta  imerta  ihanya  iorang  itua  

iyang  imenjadi  ifaktor  iutama,  iakan  itetapi  ianakpun  imenjadi  ihal-hal  

iyang  iperlu  idiperhatikan,  idalam  ikonteks  iini  imisalnya  isebagai  iorang  

itua  idalam  imenjalankan  iperannya  isudah  ibaik  iakan  itetapi  ikondisi  

ianak  itidak  imengalami  iperubahan,  iitu  iartinya  ikondisi  ianaklah  iyang  

iperlu  idievaluasi.  iDidalam  iproses  ibelajar  iada  ibeberapa  ifaktor  iyang  

imenjadi  ihambatan  ibagi  ianak  idiantaranya  iintelegensi,  ibakat,  iminat,  

imotivasi  idan  ikesehatan  imental.  iFaktor  iini  ijuga  imembuat  iorang  

itua  imengalami  ihambatan  idalam  imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  

ianak.  iOrang  itua  idi  ituntut  iuntuk  ilebih  ibaik  ilagi  idalam  

imemberikan  imotivasi  ibelajar  ianak.  iAdanya  imotivasi  idari  ikeluarga  

imembuat  ianak  imenjadi  ilebih  iaktif  idi  ilingkungan  isekolah  imaupun  

ilingkungan  imasyarakat.  i 

                                                           
4 Hening Hangesty Anurraga, “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Usia 

6-12 Tahun (studi pada program Home Visit di Homeschooling Sekolah Dolan Malang)” Jurnal Visi Ilmu 

Pendidikan 7, no 3 (2019):4 
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Motivasi  ibelajar  imerupakan  idaya  ipenggerak  idi  idalam  idiri  

iindividu  iyang  imenimbulkan  ikegiatan  ibelajar,  iyang  imenjamin  

ikelangsungan  idari  ikegiatan  ibelajar  idan  iyang  imemberikan  iarah  

ipada  ikegiatan  ibelajar,  isehingga  itujuan  iyang  idikehendaki  itercapai.5  

iKeberhasilan  ibelajar  ianak  idapat  iditentukan  ioleh  imotivasi  ibelajar  

iyang  idimilikinya.  iAnak  iyang  imemiliki  imotivasi  ibelajar  itinggi  

icenderung  iprestasinya  ipun  itinggi,  itetapi  isebaliknya  ianak  iyang  

imotivasi  ibelajarnya  irendah,  iakan  irendah  ipula  iprestasinya.  iSebab  

imotivasi  imerupakan  ipenggerak  iatau  ipendorong  iuntuk  imelakukan  

itindakan  itertentu.  iTinggi  irendahnya  imotivasi  idapat  imenentukan  

itinggi  irendahnya  iatau  isemangat  iseseorang  iuntuk  iberaktivitas,  idan  

itentu  isaja  itinggi  irendahnya  isemangat  iakan  imenentukkan  ihasil  iyang  

idiperoleh.  i 

Orang  itua  isebagai  imotivator  ianak  iharus  imemberikan  idorongan  

idalam  isegala  iaktivitas  ianak,  imisalnya  idengan  imemberikan  

iperhatian,  ihadiah,  idan  ipenghargaan  iapabila  ianak  iberhasil  idalam  

iujian.  iMotivasi  idalam  ibentuk  iini  iakan  imembuat  ianak  ilebih  igiat  

ilagi  idalam  ibelajar.  iPeran  iorang  itua  idalam  imeningkatkan  imotivasi  

ibelajar  ianak  idapat  iditerapkan  idengan  imengajarkan  ikedisiplinan  

iterhadap  ianak.  iOrang  itua  iharus  imampu  imenciptakan  isuasana  

irumah  iyang  inyaman  isehingga  ianak  ibisa  ibelajar  idengan  ilebih  

ibaik.  iNamun  ipada  ikenyataannya  iperan  iorang  itua  imulai  imelemah  

                                                           
5Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta,2013) hlm.80 
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idikarenakan  iorang  itua  iterlalu  ifokus  ikepada  ipekerjaan  iyang  

imembebani  imereka.  i 

Berdasarkan  ipra  isurvey  idi  iDesa  iBangai  iKecamatan  iTorgamba  

iKabupaten  iLabuhanbatu  iSelatan,  idiketahui  ibahwa  iorang  itua  isudah  

icukup  iberperan  idalam  imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  ianak.  iBentuk  

imotivasi  iyang  idiberikan  iorang  itua  ihanya  ipada  ipembiayaan  idan  

ikata-kata  inasehat,  itetapi  ikeseharian  ianak  imasih  ikurang  

imendapatkan  iperhatian  ikarena  iorang  itua  isibuk  idengan  ipekerjaan  

isebagai  ipetani.  iFasilitas  iyang  idiberikan  iorang  itua  ikepada  ianak  

ikurang  imemadai,  iselain  ianak  iyang  ikurang  imendapatkan  iperhatian  

idari  iorang  itua  iyang  ibersikap  iacuh  iterhadap  iwaktu  ibelajar,  iseperti  

imenonton  itv  idisaat  ijam  ibelajar,  ibermain  igadget  idan  ibermain  

idengan  iteman-temannya.  i 

Interaksi  iantara  iorang  itua  idan  ianak  isangat  iberpengaruh  idalam  

imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  ianak.  iAkan  itetapi  ibanyak  iorang  itua  

iyang  i5  imemperbolehkan  ianaknya  ibermain  idengan  igadget  iyang  

imembuat  ianak  imenjadi  ikeregantuan  idan  iberpengaruh  idalam  

imotivasi  ibelajarnya. 

Berdasarkan  ihasil  iwawancara  iyang  idilakukan  iPeneliti  idi  iDesa  

iBangai  iKecamatan  iTorgamba  iKabupaten  iLabuhanbatu  

iSelatan.diperoleh  iinformasi  ibahwa  iorang  itua  iyang  ikurang  

imemahami  ikondisi  ianak.  iSehingga  iorang  itua  iperlu  iadanya  

ikegiatan  iseperti  imengevaluasi  ikondisi  ianak,  imembuat  ijadwal  ibelajar  
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ianak,  ipemberian  ifasilitas,  idan  imengurangi  ipemberian  igadget  ikepada  

ianak.  i 

Merujuk  idari  ipermasalahan  idi  iatas,  iPeneliti  itertarik  iuntuk  

imeneliti  idan  imenganalisis  ilebih  ijauh  idi  ilingkungan  iDesa  iBangai  

imengenai  iPeran  iOrang  iTua  iDalam  iMeningkatkan  iMotivasi  iBelajar  

iAnak  iDi  iDesa  iBangai  iKecamatan  iTorgamba  iKabupaten  

iLabuhanbatu  iSelatan. 

B. Identifikasi  iMasalah 

Berdasarkan  ilatar  ibelakang  imasalah  idi  iatas,  imaka  iidentifikasi  

imasalah  i  idalam  ipenelitian  iini  iyaitu:  i 

1.  iBagaimanakah  iperan  iorang  itua  idalam  imeningkatkan  imotivasi  

ibelajar  ianak  idi  iDesa  iBangai  iKecamatan  iTorgamba  iKabupaten  

iLabuhanbatu  iSelatan.? 

2.  iApakah  ihambatan  iyang  idialami  iorang  itua  idalam  

imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  ianak  idi  iDesa  iBangai  

iKecamatan  iTorgamba  iKabupaten  iLabuhanbatu  iSelatan.? 

C. Batasan  i  iMasalah 

Berdasarkan  iidentifikasi  imasalah  iyang  itelah  idipaparkan  idiatas  

iterdapat  ibeberapa  ipermasalahan.  iUntuk  imenghindari  iluasanya  

ipembahasan  idan  isupaya  ipeneliti  ifokus  ipada  imasalah  iyang  idibahas  

imaka  ipenulis  ihanya  imemfokuskan  ikepada  ipara  iorang  itua  iterutama  

idalam  ihal  iperan  iorang  itua  idalam  imemotivasi  ibelajar  ianak  idi  
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iDesa  iBangai  iKecamatan  iTorgamba  i  iKabupaten  iLabuhanbatu  

iSelatan. 

D. Rumusan  iMasalah 

Berdasarkan  ilatar  ibelakang  imasalah  iyang  idiuraikan  idiatas,  imaka  

irumusan  imasalah  iyang  iakan  idi  ibahas  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  

isebagai  iberikut: 

1. Apakah  iperan  iorang  itua  idalam  imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  

ianak.? 

2. Apa  isaja  ifaktor  iyang  imenjadi  ipendukung  iperan  iorang  itua  idalam  

imembantu  imemotivasi  ibelajar  ianak.? 

3. Apa  ifaktor  iyang  imenjadi  ipenghambat  iperan  iorang  itua  idalam  

imembantu  imemotivasi  ibelajar  ianak.? 

E. Tujuan  iPenelitian  i 

Merujuk  ipertanyaan  ipenelitian  idi  iatas  imaka  itujuan  ipenelitian  

iyaitu: 

1. Untuk  imengetahui  iperan  iorangtua  idalam  imeningkatkan  imotivasi  

ibelajar  ianak.  i 

2.   iUntuk  imengetahui  ihambatan  iyang  idialami  iorang  itua  idalam  

imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  ianak.  i 

F. Manfaat  iPenelitian 

1. Secara  iteoritik,  ipenelitian  iini  idiharapkan  idapat  iberguna  ibagi  

iorang  itua  idi  iDesa  iBangai  isebagai  isumbang  ipikir  idalam  irangka  
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imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  ianak,  iserta  idapat  imenjadi  ibahan  

imasukan  ibagi  iorang  itua  idalam  imendidik  iyang  ibaik. 

2.   iSecara  ipraktis  ipenelitian  iini  iberguna  iuntuk  imenjadi:  i 

a.  iBahan  ievaluasi  ibagi  iorang  itua  iyang  imenjadi  iseorang  

ipendidik.  i 

b.  iMotivasi  ibagi  ianak  iuntuk  iselalu  imeningkatkan  ikeaktifan,  

ipengetahuan  idan  iketerampilan  ibelajar  imengajar  ianak  idi  iDesa  

iBangai. 

G. Penelitian  iRelevan 

Peneliti  imengemukakan  idan  imenunjukkan  idengan  itegas  ibahwa  

imasalah  iyang  iakan  idibahas  ibelum  ipernah  iditeliti  iatau  iberbeda  

idengan  ipenelitian  isebelumnya.  iUntuk  iitu,  itinjauan  ikritis  iterhadap  

ihasil  ikajian  iterdahulu  iperlu  idilakukan  idalam  ibagian  iini.  iSehingga  

idapat  imenentukan  idi  imana  iposisi  ipenelitian  iyang  iakan  idilakukan  

iberada. 

Dalam  ipenelitian  iini  iPeneliti  imemperkuat  ihasil  ipenelitiannya  

idengan  imemperjelas  idan  imemberikan  iperbedaan  idengan  ipenelitian  

iyang  itelah  iada  isebelumnya.  iAda  ibeberapa  ipenelitian  iyang  iada  

isebelumnya  iyang  iPeneliti  igunakan  isebagai  ipatokan  idalam  

imenyusun  iSkripsi  iini  idiantaranya:  i 

1.  i  iMelita  iSari  i(2017)  iMahasiswi  iSTAIN  iJurai  iSiwo  iMetro  

idengan  ijudul  iSkripsi  iPeran  iOrangtua  idalam  iMemotivasi  

iBelajar  iAnak  idi  iDusun  iIII  iSrimulyo  iTimur  iKampung  iSinar  
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iBanten  iKecamatan  iBekri  iyaitu  imenjelaskan  itentang  ipendidikan  

imerupakan  iproses  imendidik  idan  imenuntun  ianak  ididik  iuntuk  

imencapai  itujuan  itertentu  idalam  iwujud  iperubahan-perubahan  

ipositif  idalam  idiri  ianak.Lingkungan  ikeluarga  imerupakan  

ipendidikan  iyang  ipertama  ikarena  idalam  ikeluarga  iinilah  ianak  

ipertama-tama  imendapatkan  ididikan  idan  ibimbingan.  iDikatakan  

isebagai  ilingkungan  iyang  ipertama  ikarena  isebagian  ibesar  

ikehidupan  ianak  iadalah  ididalam  ikeluarga  isehingga  ipendidikan  

iyang  ipaling  ibanyak  iditerima  ioleh  ianak  iadalah  idalam  ikeluarga.   

2.  iArif  iBudi  iSiswanto  i(2014)  iMahasiswa  iSTAIN  iJurai  iSiwo  

iMetro  idengan  ijudul  iSkripsi  iPeran  iOrangtua  iterhadap  iAkhlak  

iAnak  idalam  iPerspektif  iPendidikan  iIslam  idi  iDesa  iOgan  iLima  

iKecamatan  iAbung  iBarat  iKabupaten  iLampung  iUtara  iyaitu  

imenjelaskan  itentang  iorang  itua  imempunyai  ikewajiban  iuntuk  

imengaqjarkan  idan  imendidik  ianak  iagar  iselalu  iberakhlak  ibaik.  

iDengan  idemikian  iperan  iorang  itua  isebagai  ipendidik  isangat  

iutama.  iRealita  iyang  iada  iperan  itersebut  itidak  iberjalan  idengan  

imaksimal,  isehingga  ianak  itidak  imendapatkan  ipendidikan  iagama  

iyang  ibaik.  iFenomena  iini  ididapatkan  idi  iDesa  iOgan  iLima  

iKecamatan  iAbung  iBarat  iKabupaten  iLampung  iUtara  ikarena  

iorang  itua  itidak  imenjalankan  iperannya,  imaka  ididapati  ibanyak  

ianak  iyang  itidak  itaat  ipada  iagama,  imelawan  ikepada  iperintah  

iorang  itua,  imasih  iSd  isudah  imerokok,  i8  idan  ilain  isebagainya.  
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iJadi  ihasil  ipenelitian  iini  imenunjukkan  ibahwa  iperan  iorang  itua  

isebagai  ipendidik,  ipemelihara,  ipelindungan,  idan  ipembahagia  

isudah  iberjalan  icukup  ibaik,  ikendati  idalam  ikondisi  itertentu  

iorang  itua  itidak  idapat  imemberikan  ipendidikan  isecara  ilangsung,  

inamun  iada  iupaya  ilain  iyang  idilakukan  iorang  itua,  iseperti  

imemasukkan  ianak  ike  iTPA  idan  isekolah  iagama  iagar  ianak  

idapat  imendapat  ipendidikan  iagama  idengan  ibaik.  i 

3.  iIza  iBiguprik(2014)  iMahasiswi  iInstitut  iAgama  iIslam  iNegeri  

iBengkulu  idengan  ijudul  iSkripsi  iPeran  iOrangtua  idalam  

iMendidik  iKepribadian  iAnak  iDi  iDesa  iRenah  iLebar  iKecamatan  

iKarang  iTinggi  iKabupaten  iBengkulu  iTengah  iyaitu  imenjelaskan  

itujuan  iorang  itua  idituntut  iuntuk  iselalu  imengawasi  ianak  imereka  

iagar  itidak  iterjerumus  idalam  ikehidupan  iyang  iserba  ibebas  i.  

iseworang  ianak  imemerlukan  ipendalaman  idan  ipenanaman  inilai-

nilai  inorma  idan  iakhlak  ikedalam  ijiwa  imereka. 

Persamaan  idari  ipenelitian  iyang  idi  iatas  idengan  ipenelitian  

iyang  idilakukan  iPenulis  isendiri  iyaitu  isama-sama  imenjelaskan  

ibahwa  iperan  iorang  itua  isangat  ipenting  idalam  imeningkatkan  

imemdidik  ibelajar  ianak.  i 

Perbedaan  idari  ipenelitian  iyang  idi  iatas  idengan  ipenelitian  

iyang  idilakukan  iPenulis  isendiri  iadalah  ilokasi  ipenelitian  idan  

ijudul  ipenelitian  itetapi  ijuga  imengarah  idengan  isatu  itujuan  iyaitu  
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iperan  iorang  itua  idalam  ipendidikan  ianak  iSehingga  ipenulis  

iingin  imelakkukan  ipenelitian  ilapangan,  iyakni  itentang  iPeran  

iOrang  iTua  idalam  iMeningkatkan  iMotivasi  iBelajar  iAnak  iDi  

iDesa  iBangai  iKecamatan  iTorgamba  iKabupaten  iLabuhanbatu  

iSelatan. 
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BAB  iII 

LANDASAN  iTEORI 

A.   iPeran  iOrang  iTua 

1.   iPengertian  iOrang  iTua  i 

Orang  itua  iadalah  ipendidik  ipertama  ibagi  ianak-anak  imereka,  

ikarena  idari  imerekalah  ianak-anak  imulai  imenerima  ipendidikan.  

iDengan  idemikian  ibentuk  ipertama  ipendidikan  ianak  iterdapat  idalam  

ikehidupan  ikeluarga.6 

  iMenurut  ipendapat  ilain  ikeluarga  imerupakan  ipusat  ikasih  isayang  

idan  isaling  imembantu  iantara  isesama,  itelah  imenjadi  iteramat  

ipenting  isebagai  ipendidikan  ianak.  iOleh  ikarena  iitu,  iorang  itua  

ipaling  ibertanggung  ijawab  iterhadap  ipendidikan  ianaknya.  iHubungan  

ikeluarga  idengan  ianakanak  ibiasanya  imelibatkan  iunsur-unsur  iorang  

itua  imereka,  ikakek-nenek,  isaudara,  idan  ianggota  ikeluarga  ibesar.7 

Menurut  ipendapat  ilain  iorang  itua  imerupakan  ifigur  isentral  idalam  

ikehidupan  ianak,  ikarena  iorang  itua  iadalah  ilingkungan  isosial  iawal  

iyang  idikenal  ianak,  ifigur  iyang  imenentukan  ikualitas  ikehidupan  

iseorang  ianak,  idan  ifigur  iyang  ipaling  idekat  idengannya,  ibaik  

isecara  ifisik  imaupun  ipsikis.8 

  iPenjelasan  idi  iatas  idapat  iditarik  ikesimpulan  ibahwa  iorang  itua  

iadalah  imadrasah  ipertama  ibagi  ianak-anak.  iTanpa  iorang  itua  ianak  

                                                           
6 Zakiah Daradja, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2012)hlm. 35 
7 Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2011)hlm. 68 
8 Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2013)hlm. 135 
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itidak  ibisa  imendapatkan  ipendidik  iyang  ilayak.  iOleh  ikarena  iitu  

ianak  iperlu  ibimbingan  idan  ipengawasan  iyang  iteratur,  isupaya  ianak  

itidak  ikehilangan  ikemampuan  iuntuk  iberkembang  isecara  inormal,  idan  

iorang  itua  ijuga  iharus  imampu  imemahami  ianaknya  idari  isegala  

iaspek  ipertumbuhan,  ibaik  ijasmani,  irohani,  imaupun  isosial.  

iKemudian,  iorang  itua  iharus  imampu  imemperlakukan  idan  imendidik  

ianaknya  idengan  icara  iyang  iakan  imembawa  ikebahagiaan  idan  

ipertumbuhan  iyang  isehat. 

Orang  itua  iadalah  iguru  ipertama  imeraka  idalam  ipendidikan  

imoral. 9   iBentuk  idan  iisi  iserta  icara-cara  ipendidikan  ididalam  

ikeluarga  iakan  iselalu  imempengaruhi  itumbuh  idan  iberkembanganya  

iwatak,  ibudi  ipekerti  idan  ikepribadian  itiap-tiap  ianak.  iPendidikan  

iyang  iditerima  idalam  ikeluarga  iinilah  iyang  iakan  idigunakan  ioleh  

ianak  isebagai  idasar  iuntuk  imengikuti  ipendidikan  iselanjutnya  idi  

isekolah.10Seperti  imenanamkan  iperbuatan  idisiplin  ikepada  ianak,  imaka  

ianak  iakan  imenerapkannya  ike  ilingkungan  isekolah  imaupun  

imasyarakat.11 

  iSehingga  ipenanaman  isikap  idan  inilai  ihidup  iyang  idiberikan  

ikepada  ianak  idapat  imemunculkan  ipengembangan  ibakat  idan  iminat  

iserta  ipembinaan  ibakat  idan  ikepribadian  ianak.  i 

                                                           
9 Thomas Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah Dapat Memberikan 

Pendidikan tentang Sikap Hormat dan Tanggung Jawab. (Jakarta:Bumi Aksara, 2012)hlm. 48 
10 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Pendidikan, VIII, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013) hlm. 57 
11 Thomas Lickona, Persoalan Karakter: Bagaimana Membantu Anak Mengembangkan Penilaian yang 

Baik, Integeritas, dan Kebajikan Penting Lainnya (Jakarta: Bumi Aksara, 2012)hlm. 183 
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  iKeberadaan  ikakek  idan  inenek  idi  idalam  ikeluarga  ibesar  

imemiliki  iarti  iyang  isangat  ipenting  idalam  imembangun  ikesadaran  

iuntuk  imenghormati  idan  imenghargai  iperorbanan  idan  iperjuangannya.  

iKita  idan  ikeluarga  ibisa  imenjadi  iseperti  isekarang  imerupakan  

ibentuk  idari  ijasa  imereka.12  iOleh  ikarena  iitu,  isudah  isepantasnya  

ijasa  idan  ikebaikan  imereka  ikita  ibalas  idengan  isebaik-baiknya  isesuai  

idengan  ikemampuan  ikita  iagar  ihidup  ikita  imemiliki  iarti  idan  imakna  

ibagi  ikehidupan  imereka  idan  ikehidupan  igenerasi  iselanjutnya. 

2. Pengertian  iPeran  iOrang  iTua  i 

Peran  iorang  itua  imerupakan  iperan  iyang  isangat  ipenting  iuntuk  ianak  

imenuju  imasa  idewasanya.  iAnak  idi  ididik  iagar  idapat  imenemukan  

ijati  idirinya  idan  imampu  imenjadi  idirinya  isendiri.  iJadi,  ianak  

idiberikan  ikesempatan  iuntuk  imemutuskan  isendiri  ipilihan  iprofesi  

iyang  iditekuni  isesuai  idengan  ikeahlian  ianak.  iDalam  ihal  iini  itugas  

iorang  itua  iadalah  imemberikan  imasukan,  iarahan  idan  ipertimbangan  

iatas  ipilihan  iyang  itelah  idi  ibuat  ianak  iuntuk  imenjadi  iorang  

isukses.  iOrang  itua  ijuga  imemfasilitaskan  ikebutuhan  ibagi  ianak  

iuntuk  imencapai  icita-citanya  iseperti  imemenuhi  ikeperluan  isekolah  

idan  imengikut  isertakan  ibimbingan  ibelajar  iketika  ihal  iitu  idirasakan  

iperlu  ibagi  ianak.13 

  iSetiap  iorang  itua  idijadikan  icerminan  ioleh  ianaknya,  isehingga  

iorang  itua  iharus  ibisa  imencontohkan  iyang  ibaik  iuntuk  ianaknya.  

                                                           
12 Ngainun Naim, Dasar-Dasar Komunikasi Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011)hlm.209 
13 Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam Keluarga (Jakarta: 

Kencana, 2012)hlm. 153 
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iPemberian  ipendidikan  iyang  iterbaik  iuntuk  ianak  imerupakan  itindakan  

iyang  iakan  imembuat  ianak  isukses  idan  imembuat  iorang  itua  ibangga  

idengan  ihasil  iprestasinya. 

  iPenanaman  inilai-nilai  ikepada  ianak  ijuga  idibutuhkan  iseperti  iawali  

idengan  ilangkah  ikecil  idan  iterus  imelangkah,  iselalu  ilibatkan  iTuhan,  

ijujur,  iberani  imengambil  itanggung  ijawab  idan  ibertanggung  ijawab  

ipada  idiri  isendiri,  idahulukan  iyang  iutama,  ipentingnya  ikemampuan  

ikomunikasi,  iboleh  ibeda  itetapi  itetap  ihormat,  imemberi  iadalah  

imenerima,  imenyayangi  idiri  isendiri  idan  iterus  imemperbaharui  idiri,  

ibahagia  iadalah  isekarang. 14   iPenanaman  inilai  itersebut  idapat  

imempengaruhi  iperilaku  ianak,  isehingga  ianak  iakan  imelakukan  

ikebaikan  isesuai  idengan  ipenanaman  inilai  iyang  itelah  idiberikan  

itersebut  idalam  ilingkungan  isekitarnya. 

  iSetiap  iorang  itua  imempuanyai  icara  iyang  iberbeda-beda  idalam  

imendidik  ianak.  iAda  iorang  itua  iyang  imendidik  ianak  idengan  icara  

ikasar,  iada  iyang  imendidik  ianak  idengan  icara  ilemah  ilembut,  idan  

ibahkan  iada  iorang  itua  iyang  imendidik  ianaknya  iuntuk  imandiri.  iItu  

isemua  idilakuan  iuntuk  ikebaikan  isi  ianak  isupaya  ianak  itidak  imanja  

idalam  ipemberian  ipendidikan.  i 

Peranan  ipara  iorang  itua  isebagai  ipendidik  iadalah:  i 

1. Korektor,  iyaitu  ibagi  iperbuatan  iyang  ibaik  idan  iyang  iburuk  

iagar  ianak  imemiliki  ikemampuan  imemilih  iyang  iterbaik  ibagi  

ikehidupannya,  i 

                                                           
14 Rina Werdayanti, Nilai Boleh Biasa Mental Harus Juara (Yogyakarta: Istana Media,2015)hlm. 173 
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2.   iInspirator,  iyaitu  iyang  imemberikan  iide-ide  ipositif  ibagi  

ipengembangan  ikreativitas  ianak,  i 

3.   iInformator,  iyaitu  imemberikan  iragam  iinformasi  idan  ikemajuan  

iilmu  ipengetahuan  ikepada  ianak  iagar  iilmu  ipengetahuan  ianak  

ididik  isemakin  iluas  idan  imendalam  i 

4.   iOrganisator,  iyaitu  imemiliki  ikemampuan  imengelola  ikegiatan  

ipembelajaran  ianak  idengan  ibaik  idan  ibenar,  i 

5.   iMotivator,  iyaitu  imendorong  ianak  isemakin  iaktif  idan  ikreatif  

idalam  ibelajar,  i 

6.   iInisiator,  iyaitu  imemiliki  ipencetus  igagasan  ibagi  

ipengembangan  idan  ikemajuan  ipendidikan  ianak,  i 

7.   iFasilitator,  iyaitu  imenyediakan  ifasilitas  ipendidikan  idan  

ipembelajaran  ibagi  ikegiatan  ibelajar  ianak, 

8.   iPembimbing,  iyaitu  imembimbing  idan  imembina  ianak  ike  iarah  

ikehidupan  iyang  ibermoral,  irasional,  idan  iberkepribadian  iluhur  

isesuai  idengan  inilai-nilai  iajaran  iIslam  idan  isemua  inorma  

iyang  iberlaku  idi  imasyarakat.15 

Dengan  idemikian,  iorang  itua  isangat  iberperan  idalam  

iperkembangan  ianak.  iPeranan  iorang  itua  isangat  ibesar  idalam  

imembina,  imendidik,  imemotivasi,  idan  imembesarkan  ianak  ihingga  

imenjadi  isukses.  iMotivasi  itersebut  idapat  iberasal  idari  idalam  idiri  

ianak  i(intrinsik)  idan  imotivasi  idari  iluar  i(ekstrinsik).  iDiantara  

                                                           
15 Anas Salahudin, Filsafat Pendidikan (Bandung:Pustaka Setia, 2011),hlm. 216 
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iperan  iorang  itua  idalam  imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  ianak  

iadalah  isebagai  iberikut:  i 

1.   iPertama,  idengan  imengontrol  iwaktu  ibelajar  idan  icara  ibelajar  

ianak,  i 

2.   iKedua,  imemantau  iperkembangan  ikemampuan  iakademik  ianak.  

iOrang  itua  idiminta  iuntuk  imemeriksa  ikembali  inilai-nilai  

iulangan  idan  itugas  ianak  imereka,  i 

3.   iKetiga,  imemantau  iperkembangan  ikepribadian  iyang  imencakup  

isikap,  imoral  idan  itingkah  ilaku  ianak-anak.  iHal  iini  idapat  

idilakukan  iorang  itua  idengan  iberkomunikasi  idengan  iwali  ikelas  

iuntuk  imengetahui  iperkembangan  ianak  idi  isekolah 

4.   iKeempat,  imemantau  ikeefektifitas  ijam  ibelajar  idi  isekolah.  

iOrang  itua  idapat  imenanyakan  iaktifitas  iyang  idilakukan  ianak  

imereka  iselama  iberada  idi  isekolah.  i 

Ada  ibeberapa  icara  iyang  idapat  idilakukan  ioleh  iorang  itua  iuntuk  

imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  ianak  isehingga  ianak  idapat  

itermotivasi  idengan  isendirinya.  iMotivasi  iyang  idiberikan  iberupa:  i 

1. Pemberian  iPerhatian  i 

 Perhatian  iyang  idiberikan  iorang  itua  iterhadap  ianak  idapat  

iberpengaruh  iterhadap  imotivasi  ibelajarnya.  iMisalnya  ipada  isaat  

ianak  ipulang  isekolah  ihendaknya  iorang  itua  imenanyakan  iapa  

isaja  ikegiatan  iyang  itelah  idilakukan  idi  isekolah. 
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2.   iPemberian  iHadiah  i 

 Pemberian  ihadiah  idigunakan  iorang  itua  ikepada  ianak  

ijika  ianak  iberhasil  imelakukan  isuatu  ikegaiatan..  iHadiah  

itersebut  ipada  iumumnya  iberbentuk  ibenda.  iDengan  ibegitu  

ianak  iakan  iselalu  itermotivasi  idan  iterus  igiat  idalam  ibelajar. 

3.   iPemberian  iPenghargaan  i 

 Pemberian  ipenghargaan  idiberikan  ioleh  iorang  itua  idalam  

irangka  imemberikan  ipenguatan  idari  idalam  idiri  ianak.16 

  iHal  iini  idimaksudkan  iuntuk  isebagai  ipendorong  iatau  

ipenggerak  iagar  ianak  idapat  ibelajar  isesuai  idengan  ikemampuan  

iyang  idimilikinya  idalam  irangka  imeninggkatkan  iprestasi  

ibelajarnya. 

3. Tanggung  iJawab  iOrang  iTua  iTerhadap  iAnak  i 

Kekuasaan  itertinggi  iyang  imempertanggung  ijawabkan  iatas  ihak  ianak  

iadalah  iorang  itua.  iTanggung  ijawab  iorang  itua  imerupakan  itanggung  

ijawab  iatas  ikehidupan  ianak-anak  imereka  iuntuk  imasa  ikini  idan  

imendatang.17Bahkan  ipara  iorang  itua  iumumnya  imerasa  ibertanggung  

ijawab  iatas  isegala  ikelangsunagn  ihidup  ianak-anak  imereka.  

iKarenanya  itidaklah  idiragukan  ibahwa  itanggung  ijawab  ipendidikan  

isecara  imendasar  idipikul  ioleh  iorang  itua.  i 

                                                           
16 Diana Sari, “Peran Orang Tua dalam Memotivasi Belajar Siswa,” Jurnal Bimbingan dan konseling 

Indonesia: Teori dan Aplikasi 5 (November 2017), hlm. 42  
17 Yaswirman, Hukum Keluarga: Karakteristik dan Prospek Dokrin Islam dan Adat dalam Masyarakat 

Matrelineal Minangkabau, II (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hlm. 167 
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Beban  itanggung  ijawab  iorang  itua  iterhadap  ianak-anaknya  idimulai  

idari  ilahir  isampai  iusia  idewasa.18Adanya  itanggung  ijawab  iini  idapat  

imembuat  ianak  ibelajar  ibertanggung  ijawab  iseperti  iyang  idilakukan  

ioleh  iorang  ituanya.  i  i  i  i  i  i  iTanggung  ijawab  ipendidikan  iIslam  

iyang  imenjadi  ibeban  iorang  itua  isekurang-kurangnya  iharus  

idilaksanakan  idalam  irangka:  i 

a. Memelihara  idan  imembesarkan  ianak.  iIni  iadalah  ibentuk  iyang  

ipaling  isederhana  idari  isebuah  itanggung  ijawab  isetiap  iorang  itua  

idan  imerupakan  idorongan  ialami  iuntuk  imempertahankan  

ikelangsungan  ihidup  imanusia.  iKondisi  iseperti  iini  imenyebabkan  

ianak  imemerlukan  ipemeliharaan,  imerawat,  ipengawasan,  idan  

ibimbingan  iyang  iserasi  idan  isesuai  iagar  ipertumbuhan  idan  

iperkembangannya  idapat  iberjalan  isecara  ibaik  idan  ibenar.19 

b. Melindungi  idan  imenjamin  ikesamaan,  ibaik  ijasmaniah  imaupun  

irohaniah,  idan  iberbagai  igangguan  ipenyakit  idan  ipenyelewengan  

ikehidupan  idari  itujuan  ihidup  iyang  isesuai  idengan  ifalsafat  ihidup  

idan  iagama  iyang  idianutnya.  i 

c.   iMemberikan  ipengajaran  idalam  iarti  iluas  isehingga  ianak  

imemperoleh  ipeluang  iuntuk  imemiliki  ipengetahuan  idan  ikecakapan  

iseluas  idan  isetinggi  imungkin  iuntuk  imencapai  itujuan.  i 

                                                           
18Ibid,hlm.167 
19 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 2013),hlm. 34 
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d.   iMembahagiakan  ianak,  ibaik  idunia  imaupun  iakhirat,  isesuai  

idengan  ipandangan  idan  itujuan  ihidup  imuslim.20 

  iAdanya  itanggung  ijawab  itersebut  iharapan,  icita-cita,  ipandangan  

ihidup  ianak  idapat  itercapai  idengan  isemestinya.  iOrang  itua  ipada  

idasarnya  imenginginkan  iyang  iterbaik  iuntuk  ianaknya,  isehingga  

imereka  iharus  irela  imempertanggung  ijawabkan  ipendidikan  ianaknya.  i 

Orang  itua  iadalah  ipendidik  ikodrati.  iMereka  ipendidik  ibagi  

ianakanaknya  ikarena  isecara  ikodrat  iIbu  idan  iBapak  idiberikan  

ianugerah  ioleh  iTuhan  iPencipta  iberupa  inaluri  iorang  itua.  iKarena  

inaluri  iitulah,  itimbul  irasa  ikasih  isayang  ipara  iorang  itua  ikepada  

ianak-anak  imereka,  isehingga  isecara  imoral  ikeduanya  imerasa  

iterbebani  itanggung  ijawab  iuntuk  imemelihara,  imengawasi,  

imelindungi  iserta  imembimbing  iketurunan  imereka. 21   iPendidikan  

ikeluarga  imerupakan  ipendidikan  idasar  ibagi  ipembentukkan  ijiwa  

ikeagamaan.  iDengan  ipendidikan  iagama  iyang  i  iditanamkan  ikepada  

ianak  iterlihat  iperan  ipendidikan  iorang  itua  iyang  isebenarnya.  iMaka  

itak  iheran  ijika  iRasul  imenekankan  itanggung  ijawab  iitu  ikepada  

ikedua  iorang  itua.22 

Rasulullah  isendiri  isecara  itegas  itelah  ibanyak  imemberikan  iperingatan  

ikepada  isetiap  iorang  itua  imuslim,  ibetapa  ibesar  itanggaung  ijawabnya  

                                                           
20 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 38 
21 Jalaludin, Psikologi Agama: Memahami Perilaku dengan Mengaplikasikan Prinsip-Prinsip Psikologi 

(Jakarta: Rajawali Press, 2012), hlm. 294 
22Jalaludin, Psikologi Agama: Memahami Perilaku dengan Mengaplikasikan Prinsip-Prinsip Psikologi, 

XVII (Jakarta: Rajawali Press, 2012),hlm. 255 
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iterhadap  ipendidikan  ianak-anak  imereka. 23 Sehingga  iuntuk  

imempermudah  itanggung  ijawab  itersebut  iperlu  iadanya  ikerjasama  

iantara  iorang  itua  idan  ianak  idalam  isatu  itim  iuntuk  imencapai  

itujuan  ibersama  iadalah  icara  iterbaik  iuntuk  imelewati  ifase  

ipembentukkan  idengan  ipenuh  ikesuksesan  idan  iserba  ipositif. 24  

iHubungan  iyang  ibaik  iantara  iorang  itua  idan  ianak  idapat  

imenciptakan  itingkah  ilaku  isosial  ianak25.  iMaka  ikesabaran  ipara  

iorang  itua  idiperlukan  iuntuk  imelakukan  isebuah  iperdebatan,  idiskusi  

idan  idialog  iyang  ibising  idengan  ianak-anaknya.  iBukan  iberarti  

imembuang-buang  iwaktu  iatau  imenambah  ibeban  itapi  iini  itanggung  

ijawab  iorang  itua  iuntuk  imembangun  ikepercayaan  itimbal  ibalik  idi  

iantara  ikedua  ibelah  ipihak,  idan  iberarti  isecara  iotomatis  iakan  

imembekali  ianak  idengan  ipengalaman  iorang  ituanya  iyang  imerupakan  

ipenasihat  idan  ipenanggung  ijawab  iterbaik  ibagi  ianak. 

4. Hambatan  iOrang  iTua  idalam  iMeningkatkan  iMotivasi  iBelajar  

iAnak 

  iTerdapat  ibeberapa  ifaktor  ipenghambat  iyang  idi  ialami  iorang  itua  

idalam  imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  ianak,  iyaitu:  i 

a.   iKondisi  iAnak  iSetiap  ianak  imemiliki  ikondisi  iyang  iberbeda  

ibeda.  iKondisi  itersebut  iyang  iakan  imempengaruhi  ikemauan  iatau  

imotivasi  ianak  idalam  ibelajar.  iSeperti  ikondisi  ifisik  iyang  ikurang  

                                                           
23 Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ombak, 2013), hlm. 175 
24 Abdullah Muhammad Abdul Muthi, Anakku, Ayah & Bunda Sayang Kamu! (Surabaya: Pustaka Yasir, 

2015), hlm. 302  
25 Desmita, Psikologi Perkembangan, VI (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2010),hlm. 144 
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isehat  iataupun  ikemampuan  ibelajar  iyang  ikurang  iakan  

imenyebabkan  imotivasi  ianak  imenjadi  iturun.  iHal  itersebut  iyang  

iakan  imenjadi  ifaktor  ipenghambat  iorang  itua  idalam  imeningkatkan  

imotivasi  ibelajar  ianak.  i 

b.   iKesibukan  iOrang  iTua  iMendampingi  ianak  ibelajar  imerupakan  

isalah  isatu  ibentuk  iperhatian  iorang  itua  iterhadap  ianak.  iNamun  

idari  ihasil  ipenelitian  iyang  idilakukan  ipara  iorang  itua  ikurang  

imeluangkan  iwaktu  iuntuk  imendampingi  ianak  ibelajar  ikarena  

ibaik  iayah  imaupun  iibu  isamasama  ibekerja  idi  iluar  irumah.  

iOrang  itua  ibaru  ibisa  imendampingi  ianak  ibelajar  idi  imalam  

ihari,  isehingga  ianak  isulit  iuntuk  idiminta  ibelajar  ibersama  iorang  

itua  ikarena  isudah  ilelah  ibermain. 

c.   iKeadaan  iSekitar  iRasa  iingin  idan  itidaknya  ianak  ibelajar  

iditentukan  ioleh  ianak  iitu  isendiri.  iOrang  itua  ihanya  idapat  

imengajak  idan  imembimbingnya  isaja.  iKeadaan  isekitar  idapat  

imempengaruhi  ikeinginan  ianak  iuntuk  ibelajar.26 

Proses  ipendidikan  itidak  iserta  imerta  ihanya  iorang  itua  isaja  iyang  

imenjadi  ifaktor  iutama,  iakan  itetapi  ikondisi  ianakpun  imenjadi  ihal-hal  

iyang  iperlu  idiperhatikan.  iMotivasi  isebagai  ifaktor  ipendorong  iyang  

imenimbulkan,  imendasari,  idan  imengarahkan  iperbuatan  ibelajar.  

iMotivasi  idapat  imenjadi  ifaktor  iutama  idalam  ipelaksanaan  ibelajar  

                                                           
26Hening Hangesty Anurraga, “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Usia 

6-12 Tahun (studi pada Program Home Visit di H omeschooling Sekolah Dolan Malang),” Jurnal Visi Ilmu 

Pendidikan 7, no.3 (2019),hlm. 7 
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ikarena  ibaik  itidaknya  idalam  imencapai  itujuan  itergantung  idari  

imotivasi  ianak  itersebut.   

B.   iMotivasi  iBelajar  i 

1. Definisi  iMotavasi  iBelajar 

  i“Kata  i“motif”  idapat  idiartikan  isebagai  idaya  iupaya  iyang  

imendorong  iseseorang  iuntuk  imelakukan  isesuatu.  iMotif  idapat  

idiartikan  isebagai  idaya  ipenggerak  idari  idalam  idan  iluar  isubjek  

iuntuk  imelakukan  iaktivitas-aktivitas  itertentu  idemi  imencapai  isuatu  

itujuan.”27Motivasi  iakan  imendorong  ikamu  iuntuk  imelakukan  isuatu  

iupaya  iuntuk  imewujudkan  ikeinginan.  i 

Berawal  idari  ikata  i“motif”  iitu,  imaka  imotivasi  iadalah  isuatu  

idorongan  idari  idalam  iindividu  iuntuk  imelakukan  isuatu  itindakan  

idengan  icara  itertentu  isesuai  idengan  itujuan  iyang  idirencanakan.  

iMotivasi  idisini  i  imenjadi  isuatu  ialat  ikejiwaan  iuntuk  ibertindak  

isebagai  idaya  igerak  iatau  idaya  idorong  iuntuk  imelakukan  ipekerjaan.28 

  iMotivasi  imerupakan  ikeseluruhan  idaya  ipenggerak  idi  idalam  idiri  

ianak  iyang  isanggup  imenimbulkan  ikegiatan  ibelajar,  iyang  imenjamin  

ikelangsungan  idari  ikegiatan  ibelajar  idan  iyang  imemberikan  iarah  

ipada  ikegiatan  ipembelajaran,  isehingga  itujuan  iyang  idikehendaki  ioleh  

isubjek  ibelajar  ianak  idapat  itercapai.29  iAdanya  idaya  ipenggerak  iagar  

                                                           
27 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Press, 2011), hlm. 73 
28 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 

2015)hlm. 4 
29 Hermus Hero dan Maria Ermalinda Sni, “Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Kelas V di Sekolah Dasar Impres Ilgetang,” Jurnal Riset Pendidikan Dasar 1, no 2 (2018),hlm. 130 
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ianak  idapat  ibergerak  isesuai  idengan  ikemampuannya  idan  ianak  ijuga  

idapat  imeningkatkan  idaya  igerak  itersebut. 

Adapun  ipengertian  ilain  itentang  imotivasi  iyaitu  isuatu  idaya  

ipenggerak  ibaik  iyang  iberasal  idari  iindividu  iyang  imendorong  

iseseorang  iuntuk  imelakukan  iaktivitas  iguna  imencapai  itujuan  iyang  

idiinginkan.  iIndikatornya  imeliputi  idurasi  ikegiatan  i(berapa  ilama  

ikemampuan  ipengguna  iwaktu  iuntuk  imelakukan  ikegiatan),  ifrekuensi  

ikegiatan  i(berapa  iselang  ikegiatan  iini  idilaksanakan  idalam  iperiode  

iwaktu  itertentu),  ipresistensi  i(ketepatan  ipada  itujuan  ikegiatan  ibelajar),  

iketabahan,  ikeuletan,  ikemampuan  idalam  imenghadapi  irintangan  idan  

ikesulitan  iuntuk  imencapai  itujuan,  itarget,  icita-cita,  ipengorbanan  

iuntuk  imencapai  itujuan  idengan  iarah  isikap  iyang  ibaik.30 

  iBerdasarkan  ipemaparan  idi  iatas  idapat  iditarik  ikesimpulan  ibahwa  

imotivasi  ibelajar  iadalah  ikekuatan  ibagi  isetiap  iorang  iuntuk  

imenimbulkan  ikemauan  idalam  imelaksanakan  isuatu  ikegiatan.  

iKemauan  ibaik  iyang  ibersumber  idari  idalam  idiri  iindividu  iitu  isendiri  

i(motivasi  iinstrinsik)  imaupun  idari  iluar  iindividu  i(motivasi  

iekstrensik).  iSeberapa  ibesar  idan  ikuat  imotivasi  iyang  idimilki  isetiap  

iindividu  iakan  imenentukan  ikualitas  iperilaku  iyang  iditampilkannya,  

ibaik  idalam  ikonteks  ibelajar,  ibekerja  imaupun  idalam  ikehidupan  

ilainnya.  iJadi  imotivasi  ibelajar  iadalah  idorongan  ibagi  isetiap  iindividu  

iuntuk  imelakukan  isuatu  ikegiatan  ibelajar,  iyang  imenjamin  

                                                           
30 Ignatius Sulistyo, “Peningkatan Motivasi Belajar dengan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif 

TGT pada Pelajaran PKN,” Jurnal Studi Sosial 4, no 1 (2016),hlm. 17 
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ikelangsungan  idari  ikegiatan  ibelajar  itersebut  idan  imenimbulkan  iarah  

ipada  ikegiatan  ibelajar,  isehingga  itujuan  iyang  idikehendaki  iitu  

itercapai. 

2. Fungsi  iMotivasi  iBelajar  i 

Pembelajaran  iakan  iberhasil  iapabila  ipeserta  ididik  imemilki  

imotivasi  idalam  ibelajar.  iMakin  itepat  imotivasi  iyang  idiberikan,  iakan  

imakin  iberhasil  ipula  ipelajaran  iitu.  iOleh  isebab  iitu,  imenumbuhkan  

imotivasi  ibelajar  ipeserta  ididik  imerupakan  isalah  isatu  itugas  idan  

itanggung  ijawab  iguru.  iGuru  iyang  ibaik  idalam  imengajar  iselamanya  

iakan  iberusaha  imendorong  ipeserta  ididik  iuntuk  iberaktivitas  imencapai  

itujuan  ipembelajaran. 31   iAda  i3  ifungsi  imotivasi  idalam  iproses  

ipembelajaran,  iyaitu: 

a.   iMenentukan  iPenguatan  iBelajar  i 

  iMotivasi  idapat  iberperan  idalam  ipenguatan  ibelajar  iapabila  

iseorang  ianak  iyang  ibelajar  idihadapkan  ipada  isatu  imasalah  

iyang  icukup  ipelik  idalam  imemecahkannya.  iMotivasi  iyang  

itinggi  iakan  imenjadikan  ihambatan-hambatan  ibelajar  imenjadi  

ilebih  ikecil  idan  ipeluang  iakan  ikeberhasilana  isemakin  ibesar.  

iJadi  imotivasi  idalam  ihal  iini  imerupakan  imotor  ipenggerak  

ianak  iuntuk  imelakukan  ikegiatan  ibelajar.  i 

b.   iMemperjelas  iTujuan  iBelajar  i 

Pada  iprinsipnya  isebuah  imotivasi  iterbangun  idari  itujuan.  

iAktivitas  idalam  ibelajar  imerupakan  isalah  isatu  iperan  

                                                           
31 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,hlm. 84 
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imotivasi  iyang  imembantu  ianak  iuntuk  ifokus  ipada  itujuan  

iyang  isudah  idirencanakan.  i 

Menyeleksi  iperbuatan  iuntuk  imemperjelas  itujuan  idalam  

ibelajar  ibisa  idengan  imenentukan  iperbuatan-perbuatan  iyang  

ibisa  idikerjakan  iuntuk  imencapai  itujuan,  idengan  imenyisihkan  

iperbuatan-perbuatan  iyang  itidak  ibermanfaat  ibagi  itujuan  

itersebut.32 

  iAdanya  itujuan  ibelajar  iini,  ipencapaian  ianak  iakan  

iterlaksana  idengan  ibaik.  iAnak  iakan  imengetahui  ike  iarah  

iyang  iakan  idi  itujunya  idengan  ibegitu  ianak  iakan  iterus  

iberusaha  idengan  ibersungguhsungguh. 

c. Menentukan  iKetekunan  iBelajar  i 

Realita  idi  ilapangan  itelah  imembuktikan  ibahwa  ibetapa  

ibanyak  itokoh  iyang  isukses  idibidangnya,  ibukan  ikarena  

ikejeniusannya  itetapi  ilebih  ikarena  iketekunan  idan  ikerja  

ikerasnya.  iBelajar,  isebagai  ipintu  iuntuk  imasuk  idalam  idunia  

ikeilmuan  iyang  isangat  iluas,  itentu  imembutuhkan  iketekunan  

iyang  imembaca  iuntuk  imampu  imenguasainya. 33   iMotivasi  

idalam  ihal  iini  idapat  imemberikan  iarah  idan  ikegiatan  iyang  

                                                           
32 Siti Suprihatin, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,” PROMOSI (Jurnal 

Pendidikan Ekonomi)3, no 1 (30 Mei 2015), hlm 80 
33 Purwanto, “Motivasi Belajar dalam Pendidikan Islam,” Jurnal At-Tadjid 2, no 2 (Juli 2013)hlm. 231 
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iharus  idikerjakan  isehingga  ianak  itahu  iapa  iyang  iharus  

idilakukannya.34 

  iPintar  ibukan  ijaminan  ianak  isukses  itetapi  idengan  iadanya  

ikemauan,  iketekunan  idan  ikerja  ikeras  ianaklah  iyang  iakan  

imenuntun  ike  idalam  ikesuksesannya.  iOrang  itua  itidak  iboleh  

imenuntut  ianaknya  iharus  iterus  ibelajar,  itetapi  ibiarkan  ianak  

ibelajar  idengan  isendirinya.  iOrang  itua  ihanya  iperlu  

imemberikan  iarahan  iyang  ibaik  idan  ibenar. 

3. Jenis-Jenis  iMotivasi  iBelajar  i 

Motivasi  iseseorang  idapat  ibersumber  idari  idalam  idiri  isendiri,  

iyang  idikenal  isebagai  imotivasi  iintrinsik  idan  idari  iluar  iseseorang  

idikenal  isebagai  imotivasi  iekstrinsik.  iJadi  ijenis-jenis  imotivasi  iada  

iyaitu: 

a. Motivasi  iIntrinsik  i 

Motivasi  iintrinsik  iadalah  imotif-motif  iyang  imenjadi  iaktif  

iatau  iberfungsinya  itidak  iperlu  idirangsang  idari  iluar,  ikarena  

idalam  idiri  isetiap  iindividu  isudah  iada  idorongan  iuntuk  

imelakukan  isesuatu.  i 

Perlu  idiketahui  ibahwa  ianak  iyang  imemilki  imotivasi  

iintrinsik  iakan  imemiliki  itujuan  imenjadi  iorang  iyang  iterdidik,  

iyang  iberpengetahuan,  idan  iakan  iahli  idalam  ibidang  itertentu.  

iSatusatunya  ijalan  iuntuk  imencapai  itujuan  itersebut  iharuslah  

                                                           
34 Lukman Sunadi, “Pengaruh Motivasi Belajar dan Pemanfaatan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS Di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya, “Jurnal 

Pendidikan Ekonomi (JUPE) 1,no 3 (2013),hlm. 5 
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ibelajar,  itanpa  ibelajar  itidak  imungkin  imendapat  ipengetahuan,  

idan  itidak  imungkin  imenjadi  iahli.  i 

b.   iMotivasi  iEkstrinsik  i 

Motivasi  iekstrinsik  iadalah  imotivasi  iyang  iaktif  idan  

iberfungsinya  ikarena  iadanya  iperangsang  idari  iluar.  iOleh  

ikarena  iitu,  imotivasi  iekstrinsik  idapat  ijuga  idikatakan  isebagai  

ibentuk  imotivasi  iyang  ididalamnya  iterdapat  iaktivitas  ibelajar  

idimulai  idan  iditeruskan  iberdasarkan  idorongan  idari  iluar  iyang  

itidak  isecara  imutlak  iberkaitan  idengan  iaktivitas  ibelajar.  i 

Perlu  iditegaskan,  ibukan  iberarti  ibahwa  imotivasi  iekstrinsik  

iini  itidak  ibaik  idan  itidak  ipenting.  iDalam  ikegiatan  ibelajar  

imengajar  itetap  ipenting.  iSebab  ikemungkinan  iyang  ibesar  iitu  

iada  ipada  ikeadaan  isiswa  iyang  idinamis,  iberubah-ubah,  idan  

ijuga  imungkin  ikomponen-komponen  ilain  idalam  iproses  ibelajar  

imengajar  iada  iyang  ikurang  imenarik  ibagi  ipeserta  ididik,  

isehingga  idiperlukan  imotivasi  iekstrinsik.35 

Motivasi  iekstrinsik  iberperan  isebagai  ipendorong  idari  iluar  

idiri  iseseorang  itersebut,  iadapun  iyang  imenjadi  ipendorong  

idalam  imotivasi  iekstrinsik  idiantaranya  ilingkungan  ikeluarga,  

iteman  isebaya,  idan  ilingkungan  isosial. 

4.   iFaktor-Faktor  iyang  iMempengaruhi  iMotivasi  iBelajar 

  iManusia  isebagai  imakhluk  isosial,  iyang  iselalu  iberinteraksi  

idengan  ilingkungannya,  isudah  itentu  iakan  imendapatkan  ipengaruh  

                                                           
35 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,hlm. 89 
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idari  ilingkungan  isekitar.  iBegitu  ijuga  idalam  ihal  imotivasi,  isetiap  

iindividu  iakan  imendapat  ipengaruh  idari  ilingkungannya.  iFaktor  iyang  

imempengaruhi  imotivasi  ibelajar  iadalah  isebagai  iberikut:  i 

a. Cita-cita  iatau  iAspirasi  iSiswa 

  iMotivasi  ibelajar  itampak  ipada  ikeinginan  ianak  isejak  

ikecil  iseperti  ikeinginan  ibelajar  iberjalan,  imakan  imakanan  

iyang  ilezat,  iberebut  ipermaianan,  idapat  imembaca,  idapat  

imenyanyi,  idan  ilain  isebagainya.  iKeberhasilan  imencapai  

ikeinginan  itersebut  idapat  imenumbuhkan  ikemauan  ibergiat,  

ibahkan  idi  ikemudian  ihari  imemicu  itimbulnya  icita-cita  idalam  

ikehidupan.  iTimbulnya  icita-cita  idibarengi  ioleh  iperkembangan  

iakal,  imoral,  ikemauan,  ibahasa,  idan  inilai  ikehidupan.  

iTimbulnya  icita-cita  ijuga  idibarengi  ioleh  iperkembangan  

ikepribadian.  i 

Melakukan  isebuah  ikeinginan  iyang  iakan  iterpuaskan  idapat  

imemperbesar  isuatu  ikemauan  idan  isemangat  ibelajar.  iKeinginan  

itersebut  imembutuhkan  isebuah  ipembelajaran  iyang  iberupa  

ihadiah  idan  ihukuman  iyang  idapat  imengubah  idari  ikeinginan  

imenjadi  ikemauan  ibahkan  imenjadi  icita-cita. 

b.   iKemampuan  iBelajar  i 

Keinginan  iseorang  ianak  iperlu  idiawali  idengan  ikemampuan  

iatau  ikecakapan  idalam  idirinya.  iKeberhasilan  imembaca  isuatu  

ibuku  ibacaan  iakan  imenambah  ikekayaan  idalam  ihidupnya,  



30 
 

 
 

idalam  iartian  ikecakapan  iakan  imengikuti.  iSehingga  

ikeberhasilan  itersebut  idapat  imemuaskan  idan  imenyenangkan  

ihatinya.  iSecara  iperlahan-lahan  ianak  iakan  igemar  imembaca  

ibuku.  iJadi  idapat  idikatakan  ibahwa  ikemampuan  iakan  

imemperkuat  imotivasi  ianak  iuntuk  imeaksanakan  itugas-tugas  

iperkembanagn.  i 

c.   iKondisi  iJasmani  idan  iRohani  iSiswa  i 

Kondisi  ijasmanai  idan  irohani  idapat  imempengaruhi  imotivasi  

ibelajar.  iSeorang  isiswa  iyang  isedang  isakit,  ilapar,  iatau  

imarahmarah  iakan  imengganggu  iperhatian  ibelajar.  iSebaliknya,  

iseorang  isiswa  iyang  isehat,  ikenyang,  idan  igembira  iakan  

imudah  imemusatkan  iperhatian.  iAnak  iyang  isakit  iakan  ienggan  

ibelajar.  iAnak  iyang  imarah-marah  iakan  isukar  imemusatkan  

iperhatiannya  idalam  iproses  ipembelajaran.  iSetelah  isiswa  

itersebut  isehat  iia  iakan  imengejar  iketinggalan  ipelajaran.  iSiswa  

itersebut  idengan  isenang  ihati  imembaca  ibuku-buku  ipelajaran  

iagar  iia  imemperoleh  inilai  irapor  iyang  ibaik.  iDengan  ikata  

ilain,  ikondisi  ijasmani  idan  irohani  isangat  iberpengaruh  ipada  

imotivasi  ibelajar.  i 

d.   iKondisi  iLingkungan  iKelas  i 

Lingkungan  isiswa  idapat  iberupa  ikeadaan  ialam,  ilingkungan  

itempat  itingal,  ipergaulan  isebaya,  idan  ikehidupan  

ikemasyarakatan.  iSebagai  ianggota  imasyarakat  imaka  isiswa  
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idapat  iterpengaruh  ioleh  ilingkungan  isekitar.  iSeperti  ibencana  

ialam,  itempat  itinggal  iyang  ikumuh,  iancaman  iteman  iyang  

inakal,  iperkelahian  iantarsiswa,  iakan  imengganggu  ikesungguhan  

ibelajar  ianak.  iKondisi  ilingkungan  itempat  itinggal  ipun  ijuga  

iharus  iselaras,  itidak  iadanya  ipermusuhan  iantar  itetangga,  

ipergaulan  ibebas  idan  ilain  isebagainya.36Sebaliknya,  ikampus  

isekolah  iyang  iindah,  ipergaulan  isiswa  iyang  isukun,  iakan  

imemperkuat  imotivasi  ibelajar  ianak.  iOleh  ikarena  iitu  ikondisi  

ilingkungan  isekolah  iyang  isehat,  ikerukunan  ihidup,  iketertiban  

ipergaulan  isangat  iperlu  idiperhatikan  iguna  iuntuk  ikeberhasilan  

ibelajar  ianak.  iLingkungan  iyang  iaman,  itentram,  itertib,  iindah,  

iakan  imembuat  ianak  ibersemangat  idan  imotivasi  ibelajar  

imudah  idiperkuat. 

e. Unsur-Unsur  iDinamis  iBelajar 

  iSiswa  imemiliki  iperasaan,  iperhatian,  ikemauan,  iingatan,  

idan  ipikiran  iyang  iakan  iberubah  iberkat  ipengalaman  ihidup.  

iPengalaman  idengan  iteman  isebayanya  iberpengaruh  ipada  

imotivasi  idan  iperilaku  ibelajar.  iLingkungan  ibudaya  isiswa  

iyang  iberupa  isurat  ikabar,  imajalah,  iradio,  itelevisi,  idan  ifilm  

isemakin  imenjangkau  isiswa.  iKesemua  ilingkungan  itersebut  

imendinamiskan  imotivasi  ibelajar.  iDengan  imelihat  itayangan  

itelevisi  iyang  ipositif  imembuat  isiswa  itertarik  iminatnya  iuntuk  

                                                           
36 Selfia S Rumbewas, Beatus M Laka, dan Naftali Meokbun, “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Peserta Didik di SD Negeri Saribi,” Jurnal EduMatSains 2, no. 2 (2018),hlm. 210 
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ibelajar  idan  iberusaha.  iPelajar  iyang  imasih  iberkembang  ijiwa  

iraganya,  ilingkungan  iyang  isemakin  ibertambah  ibaik,  

imerupakan  ikondisi  idinamis  iyang  ibagus  idalam  ipembelajaran.  

iGuru  iprofesional  idiharapkan  imampu  immanfaatkan  isurat  

ikabar,  imajalah,  isiaran  iradio,  itelevisi,  idan  isumber  ibelajar  

idisekitar  isekolah  iuntuk  imemotivasi  ibelajar.  i 

f. Upaya  iGuru  idalam  iMembelajarkan  iSiswa  i 

Guru  iadalah  ipendidik  iyang  iberkembang.  iTugas  

iprofesiaonalnya  imengharuskan  idia  ibelajar  isepanjang  ihayat.  

iUpaya  iguru  imembelajarkan  isiswa  iyang  iterjadi  idisekolah  

imaupun  idi  iluar  isekolah.  iUpaya  ipembelajaran  idi  isekolah  

imeliputi  ihal-hal  iyaitu:  iMenyelenggarakan  itertib  ibelajar  

idisekolah,  imembina  idisiplin  ibelajar  idalam  itiap  ikesempatan,  

iseperti  ipemanfaatan  iwaktu  idan  ipemeliharaan  ifasilitas  isekolah,  

imembina  ibelajar  itertib  ipergaulan,  idan  imembina  ibelajar  itertib  

iligkungan  isekolah.37 

Upaya  ipembelajaran  iguru  itidak  ihanya  imemberi  imateri  

ikepada  isiswa  itetapi  iguru  ijuga  iharus  ilebih  idekat  idengan  

isiswa  iyaitu  idengan  iupaya  imemahami  itentang  idiri  isiswa  

idalam  irangka  ikewajiban  itertib  ibelajar,  ipemanfaatan  

                                                           
37 Sunadi, “Pengaruh Motivasi Belajar dan Pemanfaatan  Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

PADA Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS Di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya.”5 
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ipenguatan  iberupa  ihadiah,  ikritik,  ihukuman  isecara  itepat  iguna,  

idan  imendidik  icinta  ibelajar.38 

Siswa  imenganggap  iguru  idisekolah  iadalah  iorang  itua  

ikeduanya.  iSehingga  iGuru  iharus  ibisa  imembimbing  idan  

imenjadi  ipanutan  ibagi  isiswanya. 

C. Peran  iOrang  iTua  idalam  iMeningkatkan  iMotivasi  iBelajar  i 

Seorang  iAyah  idan  iIbu  iberperan  idalam  imendidik,  imngajarkan,  

idan  imenanamkan  inilai-nilai  ikebaikan  ikepada  ianak-anaknya.  iAnak  

iadalah  iamanat  iTuhan  iyang  idibebankan  ikepada  ikedua  iorang  ituanya.  

iOleh  ikarena  iitu,  iorang  itua  iharus  imenjaga,  imemelihara,  idan  

imenyampaikan  iamanah  itersebut.  iOrang  itua  iharus  imengantarkan  

ianaknya  imelalui  ibimbingan,  ipengarahan,  idan  ipendidikan  iuntuk  

imengabdi  ikepada  iAllah  iSWT,  ikeluarga,  imasyarakat,  idan  ibangsa.  i 

Orang  itua  iharus  ibisa  imemahami  iarti  ikreativitas  idan  ipenampilan  

ijika  idikaitkan  idengan  itingkat  iperkembangan  ianak.  iSetiap  ianak  

imemiliki  ipotensi  iyang  iberbeda-beda  isehingga  iorang  itua  iberperan  

iuntuk  imendukung,  imembantu,  idan  imendorong  ianak  iuntuk  

imengungkapkan  idaya  ikreatifnya,  imembina  imereka  imengembangkan  

ikesediaan  idan  ikeberanian  iuntuk  imewujudkan  ikreativitasnya.39 

Orang  itua  iyang  imemiliki  ikesibukan-kesibukan  ipekerjaan  iyang  

isekaligus  ijuga  imerupakan  ipegangan  ihidup  isehari-hari  imasih  idapat  

                                                           
38 Dimyati, dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),hlm. 97 
39 Maman Sutarman dan Asih, Manajemen Pendidikan Usia Dini: Filosofi,  konsep, Prinsip, dan Aplikasi 

(Bandung: Pustaka Setia, 2016),hlm. 214 
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imemberikan  irasa  iaman  idan  ikepuasan  iuntuk  ianak-anaknya.40  iRasa  

iaman  idan  ikepuasan  imerupakan  idorongan  iyang  ibersifat  iuniversal  idan  

isangat  ipenting.  iAkan  itetapi,  iteori  iberanggapan  ibahwa  irasa  iaman  ijauh  

ilebih  ipenting  idari  ipada  ikepuasan. 41   iKarena  irasa  iaman  idapat  

imenentukan  ikepribadian  ianak.  iRasa  iaman  iseorang  ianak  isepenuhnya  

ibergantung  ipada  iperlakuan  iyang  iditerimanya  idari  iorang  itua.  iApabila  

iorang  itua  imemberikan  irasa  iaman  iyang  ibenar  imaka  imotivasi  ianak  

iakan  imeningkat.  i 

Kekuatan  idan  idaya  idorong  isangat  iberperan  iuntuk  ikesuksesan  

ianak  idalam  imeraih  itujuan,  ibaik  isecara  iaktif,  ikreatif,  iefektif,  iinovatif,  

idan  imenyenangkan  idalam  irangka  iperubahan  iperilaku,  ibaik  idalam  

iaspek  ikognitif,  iafektif,  imaupun  ipsikomotorik.42Jadi,  iOrang  itua  idapat  

imemperhatikan  ikemampuan  ianaknya  iagar  iyang  ikurang  ididalam  idiri  

ianak  ibisa  idi  idorong  ilagi  iguna  imenyempurnakan  itujuan  iyang  iakan  

idicapai  itersebut. 

Allah  iSWT  itelah  iberfirman  ipada  iAl-Qur‟an  iSurah  iHuud  iayat  

i46  iyaitu:  i 

 

۞  iوَمَا  i  مِن  i  داَۤبَّة  iِفى  i ِض رَ  قهَُاi  اٰللِّ i  عَلىiَ  الَِّْ i  الْ  هَاi  وَيعَ لمَُ i  رِز  تقَرََّ   مُس 

iدعََهَا توَ  بيِ ن  i  كِتٰب  i  فِي  i  كُل  iۗ  i  وَمُس   i٦  مُّ
 

Allah  iberfirman:  i"Hai  iNuh,  iSesungguhnya  iDia  ibukanlah  

iTermasuk  ikeluargamu  i(yang  idijanjikan  iakan  idiselamatkan),  

iSesungguhnya  i(perbuatan)nya[722]  iperbuatan  iyang  itidak  ibaik.  

isebab  iitu  ijanganlah  ikamu  imemohon  ikepada-Ku  isesuatu  iyang  

ikamu  itidak  imengetahui  i(hakekat)nya.  iSesungguhnya  iaku  

                                                           
40 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: Rajawali Press, 2013)hlm.80 
41 Adang Hambali, dan Ujian Jaenudin, Psikologi Kepribadian Lanjutan: Studio atas Teori dan Tokoh 

Psikologi Kepribadian, (Bandung: Pustaka Setia, 2013),HLM. 83 
42 Nanang Hanafiah, dan Cucu Suhama , Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: Refika Aditama, 

2012)hlm. 26 



35 
 

 
 

imemperingatkan  ikepadamu  isupaya  ikamu  ijangan  iTermasuk  iorang-

orang  iyang  itidak  iberpengetahuan."  i(QS.  iHuud  i[11]:  i46) 

 

  iPenjelasan  iayat  idi  iatas  idapat  iditarik  ikesimpulan  ibahwasannya  

imanusia  iharus  imempunyai  iilmu  ipengetahuan.  iOrang  itualah  iyang  

iberperan  idalam  imemberikan  iilmu  ipendidikan  ikepada  ianak-anak  

imereka.  iDengan  ibegitu,  ianak  idapat  iberproses  imenuju  itujuan  iyang  

idiinginkannya.  iOrang  itua  itidak  iboleh  imengatur  iatau  imengekang  

ikeiinginkan  ianaknya,  ikarena  iitu  idapat  imenurunkan  imotivasi  ianak.  

iPeran  iorang  itua  iadalah  iperan  iyang  iselalu  imeningkatkan  imotivasi  

ianak,  ipemberian  imotivasi  isetiap  ihari  iakan  imembuat  ianak  iterdorong  

iuntuk  imelakukan  iperbuatan  iyang  iakan  idi  itujunya. 
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BAB  iIII 

METODOLOGI  iPENELITIAN 

A. Lokasi  idan  iWaktu  iPenelitian 

1. Lokasi  iPenelitian 

Penelitian  iini  idilaksanakan  idi  iDesa  iBangai  iKecamatan  

iTorgamba  iKabupaten  iLabuhan  iBatu  iSelatan. 

Secara  iadministratif  iKabupaten  iLabuhan  iBatu  iSelatan  

iberbatasan  idengan  ibeberapa  idaerah,  iyaitu  i: 

●  iSebelah  iUtara :  iKabupaten  iLabuhanbatu 

●  iSebelah  iSelatan :Kabupaten  iRokan  iHilir  iProvinsiRiau  

idan  iKabupaten  iPadang  iLawas  iUtara  

i  i 

●  iSebelah  iBarat :Kabupaten  iPadang  iLawas  iUtara 

●  iSebelah  iTimur :Kabupaten  iRokan  iHilir  iProvinsi  i  i  

iRiau 

2. Waktu  iPenelitian 

Waktu  ipenelitian  iini  idirencanakan  ikurang  ilebih  ienam  

ibulan,  imulai  ibulan  iJuli-Desember2021 

B. Jenis  idan  iSifat  iPenelitian 

1. Jenis  iPenelitian  i 

Jenis  ipenelitian  iini  iadalah  ipenelitian  ikualitatif  ilapangan,  

iyaitu:  iprosedur  ipenelitian  iyang  iberupa  ikata-kata  itertulis  idan  
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ilisan  idari  iorang-orang  idan  iperilaku  iinforman  iyang  idapat  

idiamati.  iOleh  ikarena  iitu  idata  iprimer  iyang  idiperlukan  iberupa  

ihasil  iwawancara  idengan  ipara  iinforman.  iDalam  ihal  idemikian  

imaka  ipendekatan  iini  iterkait  ierat  idengan  ipengamatan-berperan  

iserta.43  iPenelitian  ikualitatif  iadalah  ijenis  ipenelitian  iyang  itemuan-

temuannya  itidak  idiperoleh  idari  iprosedur  istatistik  iatau  ibentuk  

ihitungan  ilainnya.  i 

Penelitian  iini  idilakukan  idengan  imenghimpun  idata  idalam  

ikeadaan  iyang  isewajarnya,  imempergunakan  icara  ibekerja  iyang  

isistematis,  iterarah  idan  idapat  idipertanggung  ijawabkan,  isehingga  

itidak  ikehilangan  isifat  iilmiahnya  iatau  iserangkaian  ikegiatan  iatau  

iproses  imenjaring  idata/informasi  iyang  ibersifat  isewajarnya.  i 

Penyusun  ipenelitian  iini,  iPenulis  imenggunakan  ijenis  

ipenelitian  ilapangan  i(field  iresearch),  ihal  iini  idilakukan  iuntuk  

imenjelaskan  iberbagai  imacam  ipersoalan-persoalan  iyang  iberkenaan  

idengan  ipokok  ipermasalahan  iyang  idikaji. 

Jenis  ipenelitian  iyang  idigunakan  iadalah  ipenelitian  ikualitatif  

ibersifat  ideskriptif.  iPenelitian  ideskriptif  iadalah  ipenelitian  iyang  

imengamati  isesuatu  i(objek  ipenelitian)  idan  ikemudian  imenjelaskan  

igejala-gejala,  ifakta-fakta,  iatau  ikejadian-kejadian  isecara  isistematis  

idan  iakurat  iyang  isesuai  idengan  ikondisi  isoal  itertentu.  

iBerdasakan  isifat  ipenelitian  idi  iatas,  imaka  ipenelitian  iini  

                                                           
43Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, Alfabeta,( Bandung, 2013), hln. 69 

 



38 
 

 
 

iberupaya  imendeskripsikan  isecara  isistematis  idan  ifaktual  iperan  

iorang  itua  idalam  imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  ianak  ididasarkan  

ipada  idata-data  iyang  iterkumpul  iselama  ipenelitian  idan  idituangkan  

idalam  ibentuk  ilaporan  iatau  iuraian.  i 

Penelitian  ideskriptif  iadalah  ipenelitian  iyang  iberusaha  

imendeskripsikan  isuatu  igejala,  iperistiwa,  ikejadian  iyang  iterjadi  

isaat  isekarang.  iPenelitian  ideskriptif  iini  imemusatkan  iperhatian  

ipada  imasalah  iyang  iaktual  isebagaimana  iadanya  isaat  ipenelitian  

iberlangsung. 

  iMaka  idalam  ipenelitian  iini  iPenulis  imencari  idan  

imengumpulkan  iinformasi  iserta  idata-data  iyang  iberkaitan  idengan  

isubjek  idan  iobjek  ipenelitian  iyang  iberisi  itentang  iPeran  iorang  

itua  idalam  imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  ianak  idi  iDesa  iBangai  

iKecamatan  iTorgamba  iKabupaten  iLabuhanbatu  iSelatan 

C. Sumber  iData 

Data  imerupakan  ihasil  ipencatatan  iPenulis,  ibaik  iberupa  

ifakta  imaupun  iangka.  iSumber  idata  idalam  ipenelitian  iadalah  

isubjek  idari  idata  iyang  idiperoleh.  iAdapun  isumber  iyang  iPenulis  

igunakan  idalam  imenyusun  iSkripsi  iini  idikelompokkan  imenjadi  

idua  iyakni  isumber  iprimer  idan  isumber  isekunder. 

1. Sumber  iPrimer 

Sumber  iprimer  iadalah  idata  iyang  idiperoleh  idari  

ipelaku  iperistiwa  iitu  isendiri,  idengan  ipertanyaan  iyang  
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ibersifat  iumum  iyang  ibertujuan  iuntuk  imengungkap  

idata. 44   iAdapun  iyang  idimaksud  idari  idata  iprimer  

iadalah  idata  iyang  iberbentuk  iverbal  iatau  ikata-kata  

iyang  idiungkapkan  isecara  ilisan,  igerak-gerik  iatau  

iperilaku  iyang  idilakukan  ioleh  isubjek  iyang  idapat  

idipercaya,  idalam  ihal  iini  iadalah  isubjek  ipenelitian  

i(informan)  iyang  iberkenaan  idengan  ivariabel  iyang  

iditeiti.  i 

Berdasarkan  ikutipan  idi  iatas,  imaka  isumber  idata  iprimer  

idalam  ipenelitian  iini  iyaitu  iorang  itua  iyang  imemiliki  ianak  iusia  

i7-12  itahun  idan  ianak  iitu  isendiri  idi  iDesa  iBangai  iKecamatan  

iTorgamba  iKabupaten  iLabuhanbatu  iSelatan.  i 

2.   iSumber  iSekunder 

Sumber  isekunder  idapat  idisebut  ijuga  idengan  isumber  

itambahan  iatau  isumber  ipenunjang.  iSumber  isekunder  

iadalah  isumber  idata  iyang  itidak  ilangsung  idalam  

imemberikan  idata  ipada  ipengumpulan  idata,  imisalnya  

idalam  ibentuk  idokumen  iatau  ilewat  iorang  ilain. 45  

iDalam  ipenelitian  iini  iyang  imenjadi  idata  isekunder  

iadalah  itokoh  imasyarakat,  isaudara,  itetangga  idan  

                                                           
44 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Fokus Groups: Sebagai Instrumen Penggalian Data 

Kualitatif (Jakarta: Rajawali Press, 2013),hlm.104 
45 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder (Jakarta: 

Rajawali Press, 2011),hlm. 114 
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ireferensi  ibuku-buku  itentang  iorang  itua  idan  imotivasi  

ibelajar.  i 

D. Teknik  iPengumpulan  iData 

Teknik  ipengumpulan  idata  imerupakan  ilangkah  iyang  ipaling  

istrategis  idalam  ipenelitian,  ikarena  itujuan  iutama  idari  ipenelitian  

iadalah  imengumpulkan  idata.  iTanpa  imengetahui  iteknik  

ipengumpulan  idata,  imaka  ipeneliti  itidak  iakan  imendapat  idata  

iyang  imemenuhi  istandar  iyang  iditetapkan.  i 

Dalam  irangka  iuntuk  imemperoleh  idata  iyang  ialami  idan  

iobyektif  idilokasi  ipenelitian,  ihendaklah  iseorang  ipenulis  

imenggunakan  ibermacam-macam  imetode  ipengumpulan  idata  iuntuk  

imencapai  itujuan  ipenelitian  itersebut.  iUntuk  imengumpulkan  idata  

iyang  idiperlukan  imaka  ipenulis  imenggunakan  imetode  isebagai  

iberikut: 

1. Metode  iWawancara 

Wawancara  iadalah  ipercakapan  idengan  imaksud  

itertentu.  iPercakapan  idilakukan  ioleh  idua  ipihak,  iyaitu  

ipewawancara  i(interviewer)  iyang  imengajukan  ipertanyaan  

idan  iterwawancara  i(interviewee)  iyang  imemberikan  

ijawaban  iatas  ipertanyaan. 46   iJadi  iwawancara  iadalah  

isuatu  icara  ipengumpulan  idata  idengan  ijalan  

                                                           
46 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Fokus Groups: Sebagai Instrumen Penggalian Data 

Kualitatif.hlm. 29 
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imengadakan  idialog  iatau  itanya  ijawab  idengan  iorang  

iyang  idapat  imemberikan  iketerangan  iatau  iinformasi. 

Jenis  iwawancara  iyang  idigunakan  ipeneliti  iadalah  

iwawancara  imendalam,  iyaitu  iproses  imemperoleh  

iketerangan  iuntuk  itujuan  ipenelitian  idan  itanya  ijawab  

isambil  ibertatap  imuka  iantara  ipewawancara  idengan  

iinforman  idengan  imenggunakan  ipedoman  iwawancara,  

idi  imana  ipewawancara  idan  iinforman  iterlibat  idalam  

ikehidupan  isosial  iyang  irelatif  ilama.47 

Wawancara  idipergunakan  iuntuk  imemperoleh  

iinformasi  iatau  idata  iberupa  iucapan,  ipikiran,  igagasan,  

iperasaan,  idan  ikesadaran  isosial.  iDengan  iwawancara  

idiharapkan  iinformasi  itentang  iperan  iorang  itua  idalam  

imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  ianak,  ihambatan  iyang  

idialami  iorang  itua  idalam  imeningkatkan  imotivasi  

ibelajar  ianak  iserta  ifaktor-faktor  iyang  imempengaruhi  

imotivasi  ibelajar  ianak  idapat  iterungkap  idan  iterekam  

ioleh  ipeneliti  isecara  icermat.  i 

2.   iMetode  iObservasi 

Metode  iobservasi  iadalah  ikegiatan  ipengumpulan  idata  

imelalui  ipengamatan  iatas  igejala,  ifenomena,  idan  ifakta  

iempiris  iyang  iterkait  idengan  imasalah  idalam  

                                                           
47 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Pendidikan :Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah,hlm. 139 
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ipenelitian.48  iMetode  iobservasi  iini  iterdiri  idari  idua  

imacam  iobservasi  iyaitu  iobservasi  iterbuka  i(partisipatif)  

idan  iobservasi  itertutup  i(non  ipartisipatif).  iMaka  idengan  

iserbagai  ipertimbangan  ipenelitian  iini  imenggunakan  

imetode  iobservasi  itertutup  i(non  ipartisipatif),  

idikarenakan  idalam  ikegiatan  isehari-hari  ipenulis  itidak  

iberinteraksi  ilangsung  idengan  isubjek  ipenelitian.  i 

Objek  ipenelitian  iyang  idiobservasi  idalam  ipenelitian  

ikualitatif  idinamakan  isituasi  isosial  iyang  iterdiri  idari  

itiga  ikomponen,  iyaitu  iplace  i(tempat),  iactor  i(pelaku),  

idan  iactivities  i(aktivitas).49 

  iBerdasarkan  iteori  idi  iatas,  imaka  ihal-hal  iyang  

idiobservasi  idengan  imenggunakan  imetode  iobservasi  inon  

ipartisipatif  itersebut  iadalah  isebagai  iberikut:  i 

a.   iTempat  iatau  ilokasi  isubyek  ipenelitian,  iyaitu  iDesa  iBangai  

iKecamatan  iTorgamba  iKabupaten  iLabusel 

b. Pelaku,  iyaitu  iorang  itua  idan  ianak  iDesa  iBangai  iKecamatan  

iTorgamba  iKabupaten  iLabuhanbatu  iSelatan 

c.   iAktivitas  iatau  iperilaku  isubyek  ipenelitian  idalam  ikaitannya  

idengan  imotivasi  ibelajar  ianak.  I 

 

                                                           
48 Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 

2012),hlm. 120 
49 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, hlm. 140 
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3. Metode  iDokumentasi 

Metode  idokumtasi  iadalah  ikumpulan  ifakta  idan  idata  

iyang  itersimpan  idalam  ibentuk  ites  iatau  iartefak.  

iSebagian  ibesar  idata  iyang  itersedia  iyaitu  iberbentuk  

isurat,  icatatan  iharian,  icendera  imata,  ilaporan,  iartefak,  

idan  ifoto.50  iJadi,  imetode  idokumentasi  iadalah  icara  

iyang  idigunakan  iuntuk  imencatat  iinformasi  iyang  iriil  

iberupa  idokumen,  icatatan  idan  ilaporan  iyang  itertulis  

iserta  irelevan  idengan  itujuan  ipenelitian.  iMetode  iini  

idigunkan  isebagai  ipelengkap  idari  imetode  ilainnya  idan  

idiharapkan  iakan  ilebih  iluas  idan  ibenar-benar  idapat  

idipertanggung  ijawabkan  ikebenarannya.  i 

Metode  idokumentasi  iPenulis  igunakan  iuntuk  

imemperoleh  idata  itentang  iprofil  iDesa Bangai Kecamatan 

Torgamba Kabupaten Labuhan Batu Selatan 

E. Teknik  iPengecekkan  iKeabsahan  iData 

   iUji  ikeabsahan  idata  idalam  ipenelitian  ikualitatif  

ibertujuan  iuntuk  imengetahui  ikreadibilitas  idata  iyang  idikumpulkan  

iselama  ipenelitian.  iTeknik  iyang  idigunakan  iuntuk  imenguji  

ikeabsahan  idata  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  itriangulasi  idata.  

iTriangulasi  idata  iyaitu  iteknik  iyang  ilebih  imengutamakan  

iefektifitas  ihasil  ipenelitian.51 

                                                           
50 Ibid, hlm. 141 
51 Mustafiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan, hlm. 169 
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 Pada  ipenelitian  imenggunakan  iteknik  itriangulasi  isebagai  

iberikut:  i 

1. Triangulasi  iSumber  i 

 Triangulasi  isumber  iuntuk  imenguji  ikredibilitas  

idata  iyang  idilakukan  idengan  icara  imengecek  idata  iyang  

itelah  idiperoleh  imelalui  ibeberapa  isumber.  iTriangulasi  

isumber  iini  itidak  ibisa  idi  irata-ratakan  iseperti  ipenelitian  

ikuantitatif,  itetapi  idideskripsikan,  idikategorikan,  imana  

ipandangan  iyang  isama,  iyang  iberbeda,  idan  imana  

ispesifikasi  idari  isumber  idata  itersebut.  iSehingga  idata  

iyang  idianalisis  ioleh  ipeneliti  imenghasilakn  isuatu  

ikesimpulan. 

2.   iTriangulasi  iTeknik  i 

 Triangulasi  iteknik  iuntuk  imenguji  ikredibilitas  idata  

iyang  idilakukan  idengan  icara  imengecek  idata  ikepada  

isumber  iyang  isama  idengan  iteknik  iyang  iberbeda.  

iMisalnya  idata  iyang  idiperoleh  idari  ihasil  iwawancara,  

ikemudian  idicek  idengan  icara  iobservasi  idan  

idokumentasi.  iSetelah  imelalukan  ipengujian  ikredibilitas  

ididapatkan  idata  iyang  iberbeda-beda,  imaka  ipeneliti  

imelalukan  idiskusi  ilebih  ilanjut  ikepada  isumber  idata  

iyang  ibersangkutan  iatau  iyang  ilain,  iuntuk  imemastikan  
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idata  imana  iyang  ibenar,  ikarena  isudut  ipandang  iyang  

iberbeda-beda.52 

  iBerdasarkan  iteknik  idi  iatas,  imaka  idalam  ipenelitian  iini,  iPenulis  

imembandingkan  idata  iyang  idiperoleh  idari  isumber  iprimer,  

idengan  idata  iyang  idiperoleh  idari  isumber  isekunder.  iDalam  ihal  

iini  iPenulis  imembandingkan  idata  iyang  idiperoleh  idari  ihasil  

iwawancara  idengan  ianak,  idengan  idata  iyang  idiperoleh  idari  

iwawancara  idengan  iorang  itua.  iSelain  iitu  iPenulis  ijuga  

imembandingkan  idata  iyang  idiperoleh  idari  ihasil  iwawancara  

idengan  idata  iyang  idiperoleh  idari  iobservasi,  idan  idokumentasi,  

isehingga  idiketahui  ikesesuaian  idata  ihasil  iwawancara  idengan  

ifakta  idi  ilapangan. 

F. Teknik  iAnalisis  iData 

 Teknik  ianalisis  iyang  idigunakan  idalam  ipenelitian  iini  

iadalah  iteknik  ianalisis  idata  ikualitatif,  iyaitu  ianalisa  iyang  

imendasarkan  ipada  iadanya  ihubungan  isemantik  iantarmasalah  

ipenelitian.  iAnalisis  ikualitatif  idilaksanakan  idengan  itujuan  iagar  

ipeneliti  imendapatkan  imakna  idata  iuntuk  imenjawab  imasalah  

ipenelitian.  iOleh  ikarena  iitu,  idalam  ianalisis  ikualitatif  idata-data  

iyang  iterkumpul  iperlu  idisistematisasikan,  idistrukturkan,  

idisemantikkan,  idan  idisintesiskan  iagar  imemiliki  imakna  iyang  

iutuh.53 

                                                           
52 Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016)hlm. 274 
53 Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan, hlm. 153 
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 Analisis  idata  idalam  ipenelitian  ikualitatif  iModel  iMiles  

iand  iHuberman  iini  idilakukan  ipada  isaat  ipengumpulan  idata  

iberlangsung,  idan  isetelah  iselesai  ipengumpulan  idata  idalam  

iperiode  itertentu.  iPada  isaat  iwawancara,  ipeneliti  isudah  ianalisis  

ijawaban  iyang  idiwawancarai.  iBila  ikurang  imemuaskan  isetelah  

ijawaban  idi  ianalisis,  imaka  ipenelitia  iakan  imelanjutkan  ipertanyaan  

ilagi  isampai  itahap  itertentu.  i 

 Model  ilapangan  iini  imenganalisis  isecara  iterus  imenerus  

isampai  ituntas,  isehingga  idatanya  isudah  ijenuh.  iSehingga  ipeneliti  

ibenar-benar  imendapat  ihasil  iyang  isesuai  idengan  ifakta  ilapangan  

itanpa  iadanya  irekayasa.  iAktivitas  idalam  ianalisis  idata  iyaitu  

imenggunakan  idata  ireduction,  idata  idisplay,  idan  iconclusion  

idrawing/verification.  iLangkah-langkah  ianalisis  iyaitu:  i 

1.   iData  iReduction  i(Reduksi  iData) 

 Mereduksi  idata  iberarti  imerangkum,  imemilih  ihal-hal  

iyang  ipokok,  imemfokuskan  ipada  ihal-hal  iyang  ipenting,  idi  

icari  itema  idan  ipolanya.  iDengan  idemikian  idata  iyang  itelah  

idi  ireduksi  iakan  imemberikan  igambaran  iyang  ilebih  ijelas,  

idan  imempermudah  ipeneliti  iuntuk  imelakukan  ipengumpulan  

idata  iselanjutnya  idan  imencarinya  inanti  ibila  idiperlukan. 

 Disini  idata  ireduksi  iadalah  idata  iyang  isudah  iterkumpul,  

ibaik  idari  ihasil  ipenelitian  ilapangan  iatau  ikepustakaan  idibuat  

idalam  isebuah  irangkuman. 
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2. Data  iDisplay  i(Penyajian  iData) 

 Penyajian  idata  iadalah  imenyajikan  isekumpulan  iinformasi  

iyang  itersusun  isehingga  imempermudah  iuntuk  imemahami  iapa  

iyang  isedang  iterjadi,  iserta  imerencanakan  itindakan  iselanjutnya  

iberdasarkan  iapa  iyang  itelah  idi  ipahami  itersebut.  iSelain  

imelalui  ipenyajian  idata,  imaka  idata  idapat  iterorganisasikan  

isehingga  iakan  imudah  idipahami.  i 

 Sajian  idata  itersebut  idimaksudkan  iuntuk  imemilih  idata  

iyang  isesuai  idengan  ikebutuhan  iPenulis  itentang  iperan  iorang  

itua  idalam  imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  ianak  idi  iDesa  

iBangai  iKecamatan  iTorgamba  iKabupaten  iLabuhanbatu  iSelatan. 

3. Conclusion  iDrawing/Verification  i(Kesimpulan) 

 Tahapan  iketiga  iadalah  ipenarikan  ikesimpulan  idan  

iverifikasi.  iKesimpulan  iini  iakan  idiikuti  idengan  iadanya  ibukti-

bukti  iyang  idiperoleh  iketika  ipenelitian  idi  ilapangan.  i 

 Verifikasi  idata  idimaksudkan  iuntuk  ipenentuan  idata  

iterakhir  idari  ikeseluruhan  iproses  itahapan  ianalisi  isehingga  

ikeseluruhan  ipermasalahan  imengenai  iperan  iorang  itua  idalam  

imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  ianak  idi  iDesa  iBangai  

iKecamatan  iTorgamba  iKabupaten  iLabuhanbatu  iSelatan  idapat  

iterjawab  isesuai  idengan  idata  idan  ipermasalannya.54 

 Berdasarkan  ipenjelasan  ilangkah-langkah  idi  iatas  ibahwa  

iyang  idimaksud  idengan  ianalisis  ideskriptif  ikualitatif  iadalah  

                                                           
54 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,2014),hlm. 91 
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isuatu  ianalisis  iyang  idigunakan  idalam  ipenelitian  ikualitatif  

ilapangan.  iAnalisis  ideskriptif  ibertujuan  iuntuk  imendeskripsikan  

isuatu  igejala,  iperistiwa,  ikejadian,  igambaran  idan  ikata-kata.  

iSemua  iyang  idikumpulan  iakan  imenjadi  isuatu  ikunci  iuntuk  idi  

iteliti  idan  imenjadi  isuatu  ipenemuan  ibaru  iyang  imerupakan  

ihasil  iakhir  idari  ipenelitian  iini. 
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BAB  iIV 

HASIL  iPENELITIAN 

A. Sejarah  iTebentuknya  iDesa  iBangai  iKecamatan  iTorgamba 

  iKabupaten  iLabuhanbatu  iSelatan 

Desa  iBangai  iterbentuk  ipada  itahun  i1953,  iawal  imulanya  imerupakan  

ihutan  ibelantara,  ikemudian  iada  iseorang  ipendatang  iyang  iberasal  idari  

iSibuhuan,  iorang  itersebut  imemiliki  imarga  iHasibuan,  ibeliau  imerantau  

ikedesa  itersebut  idan  imenetap  ididesa  itersebut  ikemudian  imemberi  inama  

idesa  itersebut  idengan  ijulukan  iDesa  iBangai  iyang  imemiliki  ienam  iDusun  

iyaitu  iDusun  iSorik,  iDusun  iSimaninggir,  iDusun  iSimpanglimun,  iDusun  

iPerumahan,  iDusun  iBangai  idan  iDusun  iKampung  iBaru.55 

Desa  iBangai  imerupakan  isalah  isatu  idesa  iyang  iada  idi  ikecamatan  

iTorgamba,  iKabupaten  iLabuhabatu  iSelatan,  iProvinsi  iSumatera  iUtara,  

iIndonesia.  iDesa  ibangai  iini  imerupakan  idesa  iyang  iperkembangan  

ipenduduknya  iterbilang  isignitifikan,  idibuktikan  idari  ijumlah  ipenduduk  iyang  

isemakin  itahun  isemakin  imeningkat. 

Berikut  inama-nama  iPemimpin  i(Kepala  iDesa)  iBangai  ibeserta  imasa  

ibakti/periode: 

1. Tahun  i1954  is/d  i1968  idipimpin  ioleh  iBapak  iMhd.  iSamin  

iHasibuan, 

2. Tahun  i1968  is/d  i1969  idipimpin  ioleh  iBapak  iLias  iHasibuan 

3. Tahun  i1969  is/d  i1970  idipimpin  ioleh  iBapak  iMhd.  iSamin  iHasibuan 

                                                           
55Wawancara dengan Bapak Kepala Desa Bangai, 24 November 2021, Pukul 14:00 WIB 
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4. Tahun  i1980  is/d  i1988  idipimpin  ioleh  iBapak  iUsman  iHasibuan 

5. Tahun  i1988  is/d  i2002  idipimpin  ioleh  iBapak  iLokot  iHarahap 

6. Tahun  i2003  is/d  i2005  idipimpin  ioleh  iBapak  iBahaluddin  iSiregar 

7. Tahun  i2005  is/d  i2008  idipimpin  ioleh  iBapak  iRamli  iHasibuan 

8. Tahun  i2008  is/d  i2010  idipimpin  ioleh  iBapak  iDarman  iDaulay 

9. Tahun  i2010  is/d  i2015  idipimpin  ioleh  iBapak  iEmri  iHarahap  iS.Ag 

10. Tahun  i2016  is/d  i2022  idipimpin  ioleh  iBapak  iPairun 

 Di  ibidang  isosial  ikeagamaan  imasyarakat  iDesa  iBangai  

iKecamatan  iTorgamba  iKabupaten  iLabuhanbatu  iSelatan  imerupakan  

imasyarakat  iyang  iheterogen  ikarena  imasyarakat  iterdiri  idari  iberbagai  

iagama  idan  isuku,  ibaik  iagama  iIslam  idan  iagama  iKristen,  idan  

iberbagai  isuku  iyaitu  isuku  iJawa,  isuku  iBatak  iMandailing  idan  iBatak  

iToba.56 

TABEL.  i1 

 

Sosial  iKeagamaan  iPenduduk  iDesa  iBangai  iKecamatan  iTorgamba 

No  

i 

 

Agama  i Jumlah  i 

1. 

 

Islam  i 2.465 

2. 

 

Kristen  i 87 

  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  

i  i  i  i  i  i  i  i  iJumlah 

  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  

i  i  i  i  i  i2.552 

Sumber:  iData  iSosial  iKeagamaan  iPenduduk  iDesa  iBangai  itahun  i2010 

 

                                                           
56 Observasi, 24 November 2021, Pukul 14:34 WIB  
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TABEL.  i2 

 

Sarana  iPeribadahan  iDesa  iBangai  iKecamatan  iTorgamba 

No  

i 

 

Rumah  iIbadah Jumlah  i 

1. 

 

Masjid  i 4 

2. 

 

Mushola 5 

  

i3. 

  i  i  i  i  iGereja  i   i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  

i  i4 

Jumlah  i   i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  

i  i13 

Sumber:  iData  iSarana  iPeribadahan  iDesa  iBangai  itahun  i2020 

 Adapun  isarana  ipendidikan  iyang  iterdapat  idi  iDesa  iBangai  iKecamatan  

iTorgamba  iKabupaten  iLabuhanbatu  iSelatan  iterlihat  idi  idalam  itabel  iberikut  

iini: 

 

TABEL.  i3 

Sarana  iPendidikan  iDesa  iBangai  iKecamatan  iTorgamba 

No  

i 

 

Jenis  iSarana  iPendidikan Jumlah  i 

1. 

 

PAUD 1 

2. 

 

TK 1 

3. 

 

SD 1 

4. 

 

SLTP - 

5. Perguruan  iTinggi - 

 

6. 

 

Pesantren  i 2 

Jumlah  i   i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  

i  i  i  i  i4 

  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  iSumber:  iData  iSarana  iPendidikan  iDesa  iBangai  itahun  i2020 
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B. Peran  iOrang  iTua  idalam  iMeningkatkan  iMotivasi  iBelajar  iAnak  idi  

iDesa  iBangai  iKecamatan  iTorgamba  iKabupaten  iLabuhanbatu  iSelatan 

 Berdasarkan  ihasil  ipenelitian  idi  iDesa  iBangai  iKecamatan  iTorgamba  

iKabupaten  iLabuhanbatu  iSelatan  itentang  iperan  iorang  itua  idalam  

imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  ianak  idengan  imelakukan  iwawancara,  

iobservasi,  idan  idokumentasi  imaka  iPeneliti  iakan  imemaparkan  igambaran  

iumum  imengenai  iperan  iorang  itua  idalam  imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  

ianak  iialah  isebagai  iberikut: 

a.   iOrang  iTua  isebagai  iPanutan  i 

  Orang  itua  imerupakan  ipanutan  ibagi  ianak  idalam  ikehidupan  

isehariharinya  iakan  itetapi  iorang  itua  iharus  imempunyai  ibekal  iyang  

icukup  i  idalam  imembina  iperkembangan  ianak  imislanya  iharus  

imempunyai  isifatsifat  iyang  ibenar,  ijujur,  idan  iberani  idalam  imenghadapi  

imasalah  idan  isebagainya.  i 

    iMasyarakat  iDesa  iBangai  iKecamatan  iTorgamba  iKabupaten  

iLabuhanbatu  iSelatan  idalam  imemberikan  iketeladanan  ipendidikan  iAgama  

idapat  idikatakan  icukup  ibaik,  iadapun  iketeladanan  iyang  idiberikan  iorang  

itua  iialah  imemberikan  icontoh  iyang  ibaik  iuntuk  ianaknya.  iMisalnya  

isholat,  ipuasa,  izakat,  idan  isebagainya.  iSerta  imelakukan  ihal-hal  iyang  

iakan  imenjadi  ikebiasaan  ianak  iyaitu,  imakan  iminum  iberdoa  iterlebih  

idahulu  idan  isebagainya.  iPemberian  iperhatian  ikepada  ianak-anak  
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imempengaruhi  imotivasi  ibelajar  isehingga  iperlu  iadanya  ikeseimbangan  

iantara  iperhatian  idan  iperan.57 

    i  iPeran  iorang  itua  idalam  imemberikan  iketeladanan  ibagi  ianak  

imenurut  iIbu  iJuliana,  iia  iselalu  imengajarkan  isopan  isantun  ikepada  

ianak,  iserta  imengusahakan  isholat  iberjamaah  idi  imasjid,  idan  imengaji  idi  

iTPA.58 

    iPemberian  iketeladanan  ikepada  ianak  imenurut  iBapak  iSuherman  

iNasution,  idengan  imembelikan  ibuku  itentang  ikisah-kisah  ipara  irasul  idan  

isahabatnya,  imengajarkan  ishalat  iberjamah  idi  imasjid,  idan  imengaji  idi  

iTPA.59 

    iMengajarkan  ianak  itentang  ikeagamaan  isangatlah  ipenting  

imenurut  iIbu  iRahma  idengan  imembaca  ial-qur‟an  isetiap  ihari  isetelah  

imagrib  iakan  imembuat  ianak  iselalu  idekat  ikepada  iAllah  iSWT,  

imengajarkan  iuntuk  iselalu  ishalat  iberjamaah,  idan  imengaji  idi  iTPA.60 

    iBerdasarkan  iwawancara  idan  iobservasi  iyang  idilakukan  idalam  

imemberikan  iketeladanan  iterhadap  ianak  icukup  ibaik.  iOrang  itua  

iberperan  isangat  ibaik,  idalam  ihal  iini  iorang  itua  imenginginkan  ianaknya  

iuntuk  imengikuti  iajaran-ajaran  iyang  itelah  idicontohkan  idalam  iilmu  

iagama  idan  imenerapkan  idalam  ikehidupan  ianak  isehari-hari.  iTetapi  

iketeladanan  ianak  ikepada  iorang  itua  isangat  ikurang,  ihal  iini  iterlihat  

idari  itingkah  ilaku  ianak  iyang  imasih  ikurang  ibaik  iseperti  imembantah  
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58Wawancara dengan Ibu Juliana, 25 November 2021, Pukul 15:22 WIB 
59 Wawancara dengan Bapak Suherman Nasution, 25 November 2021, Pukul 15:55 WIB 
60 Wawancara dengan Ibu Rahma, 26 November 2021, pukul 19:44 WIB 
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ikepada  iorang  itua.  iPemberian  iketeladanan  iterhadap  ianak  itermasuk  

ikedalam  ipemberian  iperhatian.  iPemberian  iperhatian  iorang  itua  ikepada  

ianak  idilakukan  ikarena  iorang  itua  imenginginkan  iyang  iterbaik  iuntuk  

imasa  idepan  ianak. 

 Factor  ipendukung  iorang  itua  isebagai  ipanutan  idalam  imeningkatkan  

imotivasi  ibelajar  ianak  idi  iDesa  iBangai  iKecamatan  iTorgamba  

iKabupaten  iLabuhanbatu  iSelatan  idari  iyang  isaya  iteliti  idengan  iibu  

iJuliani  idan  iBapak  iSuherman  iyaitu  iprestasi  iorang  itua  iwaktu  isekolah  

iyang  iselalu  imendapatkan  ipenghargaan/juara  isehingga  imereka  imampu  

iuntuk  imemberikan  icontoh  ikepada  ianak  imereka  iagar  ilebih  ibaik  idari  

imereka.  i 

 Sedangkan  ifactor  ipenghambat  iorang  itua  isebagai  ipanutan  idalam  

imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  ianak  imenurut  iibu  iJuliani  idan  iBapak  

iSuherman  iyaitu  ikurangnya  iwaktu  idalam  imembimbing  ianak  imereka  

idikarenakan  ilebih  ibanyak  iwaktu  iuntuk  ibekerja  idiluar  irumah  isehingga  

isulit  iuntuk  imengontrol  ikeseharian  isi  ianak. 

b.   iOrang  iTua  isebagai  iFasilitator  iAnak  i 

    i  iMengenai  itentang  iperan  isebagai  ifasilitator  itidak  isebatas  

ihanya  imemberikan  ikebutuhan  isandang,  ipangan,  idan  ipapan  imelainkan  

ikebutuhan  ipendidikan  ianak  ijuga  imerupakan  ifasilitas  iyang  iharus  

idipenuhi  ioleh  ioerang  itua.  i 

    iDi  ilingkungan  iDesa  iBangai  iKecamatan  iTorgamba  iKabupaten  

iLabuhanbatu  iSelatan  i  ipara  iorang  itua  idalam  imemberikan  ifasilitas  
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iyang  idibutuhkan  ianak  ibisa  idikatakan  ikurang  ikarena  ifasilitas  iyang  

idiberikan  ioleh  iorang  itua  ihanya  ikebutuhan  iyang  idibutuhkan  iuntuk  

isekolah  isaja  iseperti  ibuku  itulis,  itas,  isepatu,  iseragam,  idan  isepeda  

iyang  idigunakan  iuntuk  isekolah.  iAkan  itetapi  idalam  ihal  ilain  iyang  

idapat  imenunjangmemberikan  ikenyamanan  idalam  ibelajar  idirumah  imasih  

ikurang.  iHal  iini  idikarenakan  ikondisi  iekonomi  iorang  itua  ihanya  irata-

rata.61 

    iFasilitas  isekolah  iselalu  ikami  isediakan  imenurut  iBapak  iSari  

ifasilitas  isekolah  iseperti  ibuku  itulis,  ipena,  itas,  isepatu,  iseragam,  idan  

isepeda.  iTetapi  ifasilitas  idirumah  iseperti  imeja  ibelajar  iatau  ilemari  

ibelajar  iuntuk  ianak  itidak  ikami  isediakan  ianak  isudah  icukup  ibelajar  idi  

ilantai  iruang  ikeluarga  imaupun  idi  iruang  itamu.  iKarena  iterbatasnya  

iperekonomian  iorang  itua  iyang  ihanya  isebagai  iburuh  itani.62 

    iSudah  ikewajiban  iorang  itua  imemberikan  ifasilitas  isekolah  ianak  

imenurut  iIbu  iNur  ifasilitas  isekolah  iseperti  itas,  isepatu,  ibuku,  ipena,  

iseragam,  idan  isepeda,  iitu  isemua  ibagi  isaya  isudah  icukup,  imaka  iuntuk  

ifasilitas  idi  irumah  icukup  imenggunakan  imeja  ibiasa  isaja  iyang  ipenting  

ianak  inyaman  idan  imau  ibelajar,  ijuga  ikarena  ikebutuhan  iperekonomian  

iyang  iharus  idibagi  idengan  iyang  ilainnya.63 

    i  iFasilitas  isekolah  iselalu  ikami  isediakan  iguna  imenunjang  

iproses  ibelajar  ianak  imenurut  iBapak  iIzul  ifasilitas  isekolah  iseperti  itas,  

ibuku,  ipena,  iseragam,  isepatu,  idan  isepeda  itetapi  iuntuk  ifasilitas  
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ikendaraan  ikami  imenggunakan  imotor  isehingga  ianak  idi  iantar  ijemput  

ikarna  isekolah  iyang  ilumayan  ijauh  idan  iberbahaya  iapabila  ianak  

imenggunakan  isepeda.  iSama  ihalnya  iuntuk  idi  irumah  ikami  imenyediakan  

ifasilitas  ianak  iseperti  imeja  ibelajar,  ilemari  ibelajar,  ibuku  icerita  iyang  

imembuat  ianak  inyaman  idan  isemangat  iuntuk  ibelajar.64 

    iKebutuhan  ibelajar  ianak  idi  irumah  isudah  iseharusnya  isebagai  

iorang  itua  imampu  imemberikan  ifasilitas  iyang  icukup  iseperti  

imembelikan  ibuku-buku  icerita  iyang  imengandung  iunsur  ipendidikan,  

imemberikan  itempat  iyang  inyaman  iuntuk  ianak  ibelajar  ikarena  ipada  

ihakikatnya  iwaktu  iyang  idiberikan  ioleh  ianak  ilebih  ibanyak  idilakukan  idi  

irumah.  iSehingga  idengan  iadanya  ifasilitas  iyang  icukup  idapat  

imemberikan  imotivasi  ikepada  ianak  iuntuk  ibelajar  ilebih  igiat.  iAda  

iorang  itua  iyang  imemberikan  ifasilitas  iyang  ilengkap,  iada  ijuga  iyang  

imemberikan  ifasilitas  itidak  ilengkap  iini  isemua  ikarena  ifaktor  iekonomi  

iyang  imenjadi  ipenghambat  iorang  itua  idalam  imemenuhi  ikebutuhan  ianak. 

c. Orang  iTua  isebagai  iMotivator  iAnak  i 

    iMotivasi  ididalam  ikegiatan  ibelajar  imerupakan  ikekuatan  ibagi  

isetiap  ianak  iuntuk  imenimbulkan  ikemauan  idalam  imelaksanakan  isuatu  

ikegiatan.  iKemauan  ibaik  iyang  ibersumber  idari  idalam  idiri  imaupun  idari  

iluar  idiri  iuntuk  imeawujudkan  itujuan  ibelajar.  iOrang  itua  iharus  

isenantiasa  imemberikan  idorongan  iterhadap  ianak  iuntuk  iberbuat  

ikebajikan  idan  imeninggalkan  ilarangan  iTuhan,  itermasuk  imenuntut  iilmu  

ipengetahuan.  i  iOrang  itua  imenjadi  ifaktor  ipendorong  ibagi  ianak  iuntuk  

                                                           
64 Wawancara dengan Bapak Izul, 27 November 2021, Pukul 10:33 WIB 



57 
 

 
 

imelakukan  isesuatu  iyang  idiinginkan  ianak,  isehingga  idengan  iadanya  

imotivasi  iyang  i  idiberikan  ioleh  iorang  itua  idapat  imeningkatkatkan  

ikemauan  ibelajar  iuntuk  ianak. 

    iAdapun  ihal-hal  iatau  ibentuk  imotivasi  iyang  idapat  idiberikan  

ioleh  iorang  itua  ikepada  ianak  iberupa  ihadiah,  ipujian,  idan  ihukuman. 

1. Pemberian  iHadiah 

   iHadiah  imerupakan  imemberikan  isesuatu  ikepada  iorang  ilain  

isebagai  ipenghargaan  iatau  ikenang-kenangan.  iHadiah  idalam  ihal  iini  

itidak  iselalu  iberwujud  ibarang,  ianggukan  ikepala  idengan  iwajah  

iberseri,  imenunjukkan  ijempol,  imerupakan  isuatu  ihadiah  iyang  idapat  

imenumbuhkan  ikegembiraan,  imenambah  ikepercayaan  idiri  idan  

imotivasi.  i 

   i  iDi  ilingkungan  iDesa  iBangai  iKecamatan  iTorgamba  iKabupaten  

iLabuhanbatu  iSelatan  ipemberian  ihadiah  imenjadi  ihal  iyang  isangat  

isulit  iuntuk  imereka  iwujudkan  ikarena  iorang  itua  iberanggapan  ibahwa  

ihadiah  iyang  idimaksudkan  iialah  iberupa  ibenda  isehingga  idengan  

ikondisi  iekonomi  iyang  itermasuk  ikategori  irendah,  iorang  itua  itidak  

imemproritaskan  isebuah  ihadiah  iuntuk  imenjadi  ipemberian  imotivasi  

ipada  ianak.  iSeperti  iwawancara  iyang  idilakukan  ikepada  ibeberapa  

iorang  itua  idi  iDesa  iBangai  iKecamatan  iTorgamba  iKabupaten  

iLabuhanbatu  iSelatan  imengenai  ipemberian  ihadiah. 65 

   iPemberian  ihadiah  itidak  iselalu  idalam  ibentuk  ibarang  imenurut  

iIbu  iAtik  ikondisi  iperekonomian  iyang  ipas-pasan  imembuat  isaya  
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itidak  ibisa  imemenuhi  ipermintaan  ianak.  iTetapi  iuntuk  

imempertahankan  inilai  idan  imeningkatkan  imotivasi  ianak  isaya  ihanya  

imembelikan  isebuah  imakanan  iyaitu  ibakso.  iAlhamdulillah  ianak  ijuga  

imenerima  idengan  isenang  ihati  idan  ikegiatan  ibelajar  itetap  iberjalan  

idengan  ilancar.66 

   i  iPemberian  ihadiah  isaat  ianak  imendapatkan  iperingkat  itidak  

ipernah  isaya  iberikan  ikepada  ianak.  iMenurut  iIbu  iRamadhani  ikarena  

iketika  ianak  idiberikan  isesuai  idengan  ipermintaannya  imaka  ianak  

iakan  imanja  idan  iapa  iyang  imenjadi  ikeinginan  ianak  imaunya  iselalu  

idituruti.  iJadi  ibagi  isaya  icukup  idengan  idorongan  idan  inasehat  

idengan  iselalu  iterus  ibelajar  idan  itingkatkan  ilagi.67 

   iPemberian  ihadiah  ikami  iberikan  imenurut  iBapak  iMuhammad  

iYusuf  iSiregar  iagar  ianak  itermotivasi  iuntuk  iterus  imeningkatkan  

inilainya  imeskipun  ianak  isaya  itidak  ipernah  imendapat  iperingkat  

itetapi  inilainya  iselalu  ibaik.  iAnak  isaya  imeminta  iuntuk  idi  ibelikan  

ikaos  ibola  iselama  iitu  ipositif  iakan  isaya  iberikan  itetapi  ijika  iitu  

inegatif  iyang  iakan  imerusak  ianak  iuntuk  igiat  ibelajar  imaka  itidak  

ikami  iberikan.68 

   iBerdasarkan  iwawancara  idi  iatas  idapat  idiketahui  ibahwa  

iperspektif  iorang  itua  imengenai  ihadiah  iberbeda-beda.  iAda  iorang  itua  

iyang  imemberikan  iapa  iadanya  ikarena  imasalah  iperekonomian,  iada  

ipula  iorang  itua  iyang  imembelikan  iapapun  iyang  ianak  iminta.  iSemua  
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ikembali  ikepada  iorang  itua  imasing-masing  ikarena  ididikan  iorang  

itualah  iyang  imenetukan  ianak  iuntuk  isukses.  iPada  ihakikatnya  

ipemberian  ihadiah  itidak  isebatas  ipada  ihal-hal  iyang  iterkait  idengan  

imateri,  iakan  itetapi  ipemberian  ihadiah  ibisa  idiberikan  idengan  iucapan  

inasehat  imaupun  ibahasa  itubuh  iseperti  imenunjukkan  ijempol  iyang  

imenandakan  ibahwa  ihasil  ikerja  ianak  isudah  ibaik.  i 

2. Pujian  i 

 Pujian  imendorong  iseseorang  iuntuk  iberusaha  ilebih  ikeras.  iAnak-

anak  iakan  imerasa  isenang  ikarena  ipujian  imerupakan  isuatu  ikata  

iyang  imembuat  imereka  iberarti  idan  imulai  isaat  iitu  imereka  itidak  

isabar  iuntuk  ibelajar  ilebih  ibanyak. 

   iDi  ilingkungan  iDesa  iBangai  iKecamatan  iLabuhanbatu  iSelatan  

idalam  imemberikan  ipujian  imenjadi  ihal  iyang  isering  iorang  itua  

ilakukan  iketika  ianak  imendapatkan  inilai  ibaik,  iakan  itetapi  iketika  

ianak  imendapatkan  inilai  ikurang  ibaik  iorang  itua  isuka  imemarahi  

ianaknya.69 

   iMemberikan  ipujian  imanurut  iIbu  iNursella  iselalu  isaya  iberikan  

ikepada  ianak  ikarena  iuntuk  imeningkatkan  isemangat  ianak  idalam  

ibelajar,  itetapi  iketika  ianak  imendapatkan  inilai  ikurang  ibaik  imaka  

isaya  ipun  iakan  imemarahinya  ikarena  ipastinya  idisekolah  itidak  

imemperhatikan  iguru  isehingga  inilainya  ijelek,  idan  ijuga  ikarena  ianak  
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ikebanyakan  imain  idi  iluar  irumah  imaupun  imain  ihp  isehingga  ianak  

ikurang  imemahami  imata  ipelajaran.70 

 Pemberian  ipujian  imenurut  iIbu  iAzizah  itidak  iselalu  imendapatkan  

inilai  ibaik  itetapi  isaya  imemberikan  ipujian  ikepada  ianak  isetiap  ihari  

idengan  ibegitu  ianak  iakan  iterus  itermotivasi.71 

   iKetika  ianak  imendapatkan  inilai  ibaik  iselalu  isaya  iberi  ipujian  

imenurut  iBapak  iMuhammad  iFaris  ipemberian  ipujian  iuntuk  ianak  

itermotivasi  idan  igiat  idalam  ibelajar  ibertambah,  itetapi  iketika  ianak  

imendapat  inilai  ikurang  ibaik  isaya  icukup  imemberikan  inasehat  itetapi  

idengan  inada  isedikit  ikeras  ibukan  imenakuti  imaupun  imembuat  ianak  

itrauma  itetapi  iuntuk  ianak  isadar  ibahwa  ipendidikan  iitu  ipenting  

ibukan  iuntuk  imain-main.72 

   iBerdasarkan  idari  iwawancara  iyang  itelah  idilakukan  ioleh  iPenulis  

imengenai  ipemberian  ipujian  iyang  idiberikan  iorang  itua  iterhadap  

ianak  ibelum  idapat  idikatakan  ibaik  ikarena  iorang  itua  idi  iDesa  

iBangai  iKecamatan  iTorgamba  iKabupaten  iLabuhanbatu  iSelatan  idalam  

imemberikan  ipujian  ikepada  ianak  ihanya  iketika  ianak  imendapatkan  

iniali  iyang  ibaik  isaja  isedangkan  iketika  ianak  imendapat  inilai  iyang  

ikurang  ibaik  iorang  itua  itidak  isegan  imemberikan  ihukuman.  

iSeharusnya  imemberi  ipujian  itidak  ihanya  idilakukan  iketika  ianak  

imendapatkan  inilai  iyang  ibaik,  iakan  itetapi  iketika  ianak  imendapatkan  

inilai  iyang  ikurang  ibaik  isebagai  iorang  itua  itidak  iserta  imerta  
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imenyalahkan  ikesalahan  ianak  itetapi  imampu  imenguatkan  iagar  ianak  

isemakin  igiat  ibelajar.  iOrang  itua  iharus  imenyadari  iapakah  imereka  

isudah  imemberikan  ibimbingan  iyang  ibaik  ikepada  ianak  idalam  

ipendampingan  ibelajar.  i 

3.   iHukuman  i 

 Di  ilingkungan  iDesa  iBangai  iKecamatan  iTorgamba  iKabupaten  

iLabuhanbatu  iSelatan.  idalam  ipemberian  ihukuman  isering  ilakukan  

ioleh  iorang  itua  idalam  imemotivasi  ibelajar  ianak.  iPemberian  

ihukuman  iyang  idiberiakn  ioleh  iorang  itua  iberdampak  ipositif  ibagi  

ianak,  ikarena  idengan  iadanya  ipemberian  ihukuman  ianak  imenjadi  

itidak  imalas  iuntuk  ibelajar.  iHal  iini  itentunya  isangat  ibaik  iakan  

itetapi  iakan  itetap  idapat  imemberikan  idampak  iketergantungan  iataupun  

iketakutan  ipada  ijiwa  ianak  itersebut  ikarena  ikeinginan  ibelajar  ianak  

itidak  ididasari  iatas  ikemauan  idalam  idiri  isendiri  imelainkan  idorongan  

idari  iluar.  iAnak  imemiliki  ikeinginan  ibelajar  ikarena  itakut  iketika  

itidak  ibelajar  imaka  iakan  ikena  imarah  idan  itidak  imendapat  iuang  

ijajan  idari  iorang  itua  imereka.  iSebagai  iorang  itua  iseharausnya  

imampu  imemberikan  ihukuman  iyang  isesuai  idengan  ikemampuan  idan  

ikondisi  ianak  iyng  isifatnya  imendidik  iseperti  imenghafal  isuratsurat  

ipendek.73 

 Hukuman  iyang  iberikan  itidak  iselalu  ikeras  iatau  iberdampak  

inegatif  ikepada  ianak.  iMenurut  iIbu  iNur  imemberikan  ihukuman  iagar  

ianak  imerasa  itakut  idan  itidak  imengulangi  ikesalahan  iyang  isudah  
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idilakukannya,  idan  ihukuman  iyang  isaya  iberikan  ikepada  ianak  iitu  

iberupa  inasehat  imeskipun  idengan  inada  itinggi,  itidak  imemberikan  

iuang  ijajan,  idan  ipermintaan  ianak  itidak  iakan  idituruti.74 

 Pemberian  ihukuman  imenurut  iBapak  iIzul  itidak  ikami  iberikan  

ikarena  iakan  imembuat  ianak  itakut  idan  itrauma  imaka  isaya  icukup  

imemberikan  inasehat  ikepada  ianak  idan  imotivasi  iyang  ibaik.  

iHukuman  imerupakan  ihal  iyang  inegatif  imenurut  iBapak  iIzul  icukup  

imelakukan  ipendekatan  iuntuk  ianak  imenanyakan  imasalah  iyang  idi  

ihadapai  ianak  ikarena  itidak  imungkin  itidak  iada  ialasan  ikenapa  ianak  

imendapatkan  inilai  ikurang  ibaik.75 

 Berdasarkan  iwawancara  iyang  itelah  idilakukan  ioleh  iPenulis  

imengenai  ipemberian  ihukuman  iyang  idiberikan  iorang  itua  iterhadap  

ianak  icukup  ibaik.  iPara  iorang  itua  itidak  imelakukan  ihukuman  iyang  

inegatif  iyang  iberdampak  ipada  iketakutan  idan  itrauma  ikepada  ianak.  

iPara  iorang  itua  imelakukan  ipendekatan  idan  ipemberian  inasehat  iyang  

imembuat  ianak  isadar  ibahwa  ipendidikan  isangat  ipenting.  iSehingga  

iorang  itua  iperlu  imemahami  isikap  ianak  ilebih  idalam  ilagi  idan  itidak  

iterlalu  imemaksakan  ikehendak  iorang  itua,  iberikan  ianak  iseleluasa  

imungkin  itetapi  itetap  idalam  ipengawasan. 
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C. Analisis  iperan  iOrang  iTua  idalam  iMeningkatkan  iMotivasi  iBelajar  

iAnak  idi  iDesa  iBangai  iKecamatan  iTorgamba  iKabupaten  iLabuhanbatu  

iSelatan 

 Berdasarkan  ihasil  ipenelitian,  imaka  idapat  idianalisis  iperan  iorang  

itua  isebagai  ipanutan,  ifasilitator,  idan  imotivator  ibagi  ianak  imelalui  

iwawancara  ilangsung  ikepada  iorang  itua  idan  ianak.  iBerikut  iini,  ihasil  

itemuan  ipenelitian  iterkait  iperan  iorang  itua  isebagai  iberikut: 

1. Orang  iTua  isebagai  iPanutan  i 

 Peran  iorang  itua  imenjadi  ipanutan  ianak  ibelum  idapat  

idirealisasikan  isecara  imaksimal,  iadapun  ihal-hal  iyang  isudah  

idilakukan  ioleh  iorang  itua  idi  iDesa  iBangai  iKecamatan  iTorgamba  

iKabupaten  iLabuhanbatu  iSelatan  isebatas  ipada  ipengajaran  isholat,  

ipuasa,  imengajai  idi  iTPA  idan  idoa-doa  ikeseharian  iakan  itetapi  

idikarenakan  iwaktu  iyang  idiberikan  ioleh  iorang  itua  ikepada  ianak  

isangat  iminim  iorang  itua  imasih  ikurang  idalam  imengontrol  ikondisi  

iataupun  ikeseharian  ianak.  iSeharusnya  iorang  itua  imenjadi  ipanutan  

iyang  ibaik  iuntuk  ianak  idengan  imemberikan  icontoh-contoh  iperilaku  

isopan  isantun  iyang  ibaik  iterhadap  iorang  itua  imaupun  iorang  ilain,  

ikarena  ianak  isangat  imudah  isekali  iuntuk  imeniru  iorang  ilain  

isehingga  iorang  itua  ilebih  iberperan  ilagi  idalam  imemberikan  ipanutan  

iyang  ibaik  iuntuk  ianak,  iberi  itahu  ikepada  ianak  ipanutan  iyang  ibaik  

idan  ibukan  ipanutan  iyang  ibaik.  iAgar  ianak  idapat  imembedakan  
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iperlakuan  iyang  ibaik  idan  itidak  ibaik  isehingga  idapat  iditerapkan  

idalam  ikehidupan  isehari-harinya. 

   iPemberian  iperhatian  iyang  ilebih  ikepada  ianak  isangat  idibutuhkan  

ikarena  idapat  iberpengaruh  idalam  imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  

ianak.  iPemberian  iperhatian  iseperti  imengevaluasi  ipelajaran  idi  

isekolah  ipada  isaat  ibelajar  idi  irumah,  iguna  iuntuk  imemperkuat  idaya  

iingat  ianak,  imenemani  ianak  ibelajar  idi  irumah,  idan  imembantu  ianak  

imenyelesaikan  ikesulitan  iyang  idihadapi. 

2. Orang  iTua  isebagai  iFasilitator  iAnak 

   iOrang  itua  isebagai  ifasilitator  ianak  isudah  idapat  idikatakan  

icukup  ikarena  iorang  itua  isudah  imelakukan  iperannya  isebagai  

ifasilitator  ianak,  iakan  itetapi  iperan  iyang  idilakukan  ihanya  isebatas  

ipemenuhan  ikebutuhan  ianak,  isedangkan  idalam  ipemenuhan  ikebutuhan  

iyang  idapat  imenunjang  ibelajar  ianak  imasih  isangat  ikurang,  iseperti  

ifasilitas  ibelajar  idi  irumah,  ipemberian  ibuku-buku  ilain  iyang  idapat  

imenunjang  ikeberhasilan  idalam  ibelajar.  iBeda  iorang  itua  ibeda  ipula  

ididikan  iyang  idi  iberikan  iorang  itua  iterhadap  ianak.  iTidak  isemua  

iorang  itua  imemberikan  ifasilitas  ikepada  ianak,  ibukan  ikarena  itidak  

imau  imemenuhi  itetapi  ikarena  imasalah  iperekonomian  iyang  imenjadi  

ihambatan  ipara  iorang  itua  idalam  ipemenuhan  ikebutuhan  isekolah  

ianak. 

3. Orang  iTua  isebagai  iMotivator  i 
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 Hal-hal  iyang  idilakukan  iorang  itua  idalam  imemberikan  imotivasi  

ikepada  ianak  iialah  ipemberian  ihadiah,  iorang  itua  iyang  iada  idi  iDesa  

iBangai  iKecamatan  iTorgamba  iKabupaten  iLabuhanbatu  iSelatan  

isepakat  iakan  imembelikan  ihadiah  iuntuk  ianak  itetapi  itidak  idengan  

ipermintaan  ianak,  ikarena  imembuat  ianak  imanja  idan  ikondisi  

iperekonomian  iorang  itua,  ikarena  ipara  iorang  itua  iberanggapan  

ibahwa  ihadiah  iselalu  iberkaitan  idengan  imateri,  ipadahal  itanpa  

idisadari  iorang  itua  isudah  imemberikan  ihadiah  ikepada  ianak  iyang  

iberupa  isenyuman  iyang  imenandakan  ibahwa  iorang  itua  ipuas  iatau  

isenang  idengan  ihasil  ibelajar  ianak,  idan  ijuga  idengan  ipujian  iakan  

imembuat  ianak  isemakain  ibersemanagt  idalam  ibelajar  isehingga  isemua  

itidak  iharus  idengan  imateri.  i 

 Secara  ikeseluruhan  iterkait  idengan  iperan  iorang  itua  idalam  

imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  ianak  idi  iDesa  iBangai  iKecamatan  

iTorgamba  iKabupaten  iLabuhanbatu  iSelatan  iini  isudah  icukup  ibaik,  

isemua  iperan  idan  ipermberian  iperhatian  isudah  iorang  itua  iberikan  

itetapi  ibelum  imaksimal  idilakukan  ikarena  imasih  ibanyak  ianak  iyang  

imendapatkan  inilai  iyang  ikurang  ibaik,  ianak  imasih  isuka  imembantah  

ikepada  iorang  itua  iserta  imotivasi  ibelajar  irendah. 
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BAB  iV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  i 

 Berdasarkan  ipenelitian  iyang  itelah  idilaksanakan  isebagai  

ijudul  i“Peran  iOrang  iTua  idalam  iMeningkatkan  iMotivasi  iBelajar  

iAnak  idi  iDesa  iBangai  iKecamatan  iTorgamba  iKabupaten  

iLabuhanbat  iSelatan”.  iDapat  idiambil  ikesimpulan  ibahwa  iperan  

iorang  itua  idalam  imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  ianak  idi  iDesa  

iBangai  iKecamatan  iTorgamba  iKabupaten  iLabuhanbatu  iSelatan  

idalam  ikategori  icukup  ibaik  imeskipun  iada  ihambatan  iyang  

idialami  iorang  itua  idalam  imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  ianak,  

iberikut  ikesimpulan  iperan  idan  ihambatan  iorang  itua: 

1.   iPeran  iorang  itua  isangat  ibesar  idalam  imembina,  imendidik,  

imemotivasi,  idan  imembesarkan  ianak  ihingga  imenjadi  isukses.  

iDengan  ipemberian  iperhatian,  ipemberian  ihadiah,  idan  

ipemberian  ipenghargaan  idapat  imempengaruhi  imotivasi  ibelajar  

ianak  isehingga  iperan  iorang  itua  isebagai  ipanutan  ibagi  ianak  

iuntuk  imembina  idan  imengajarkan  ianak  itentang  isifat  iterpuji  

idan  itercela,  iketeladanan  ikisah-kisah  ipara  irasul  idan  

isahabatnya,  ishalat,  ipuasa  idan  idoa  isehari-hari,  ikemudian  

iperan  iorang  itua  isebagai  ifasilitator  ianak  imenyediakan  isemua  

ikebutuhan  ianak  idemi  imenunjang  ikenyamanan  idan  iproses  

ibelajar  ianak,  idan  iperan  iorang  itua  isebagai  imotivator  ianak  
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iberperan  iuntuk  imenguatkan  ianak  iuntuk  igiat  ibelajar  idan  

iterus  itermotivasi  isehingga  ianak  imendapatkan  inilai  iyang  

ibaik.  i 

2.   iHambatan  iyang  idialami  iorang  itua  idalam  imeningkatkan  

imotivasi  ibelajar  ianak  idiantaranya  iyaitu:  ianak  iyang  imalas  

iuntuk  ibelajar,  itelevisi  ifilm  ikartun,  ibermain  idengan  iteman  

isebaya  isekitaran  irumah,  idan  ihp  iuntuk  ibermain  igame.  iDan  

ihambatan  iorang  itua  isebagai  ipanutan  iyaitu  ikurangnya  iwaktu  

idalam  imembimbing  idan  imemperhatikan  ikegiatan  isi  ianak  

idikarenakan  ilebih  ibanyak  iwaktu  iuntuk  ibekerja  idiluar  irumah  

isehingga  isulit  iuntuk  imengontrol  ikeseharian  isi  ianak.  

iKemudian  ihambatan  iorang  itua  isebagai  ifasilitator  iyaitu  

iketerbatasan  iekonomi  isehingga  itidak  ibisa  imemenuhi  

ikeinginan  iatau  ifasilitas  iyang  ibaik.  iDan  iyang  iterakhir  

ihambatan  iorang  itua  isebagai  imotivator  iyaitu  iketerbatasan  

ilatar  ibelakang  ipendidikan  iorang  itua  iyang  ikurang  ibaik,  

isehingga  isulit  iuntuk  imemberikan  icontoh  iyang  ibaik  ipada  

ianak. 

 Peran  iorang  itua  isangat  idibutuhkan  ibagi  ianak  iuntuk  

imendorong  ianak  ilebih  isemangat  idalam  iproses  ibelajar  

ikarena  idengan  iadanya  idorongan  iitu  ianak  iakan  itermotivasi  

idan  ijiwa  ianak  iakan  itersentuh  ikarena  ikasih  isayang  iorang  

itua  ikepada  ianak  iselalu  iada. 
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B. Saran  i 

 Berdasarkan  ihasil  idari  ikesimpulan  iyang  itelah  idirumuskan,  

imaka  ipenulis  imemberikan  isaran  ikepada  iorang  itua  iuntuk  ilebih  

iberperan  idalam  imenjalankan  itugas  isebagai  iorang  itua  iuntuk  

imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  ianak  idi  iDesa  iBangai  iKecamatan  

iTorgamba  iKabupaten  iLabuhanbatu  iSelatan  isecara  imaksimal  

iterutama  idalam  imeningkatkan  ipendidikan  ianak  iagar  itujuan  

ianak  itercapai  idengan  ibaik,  idan  iharus  imenjalankan  iperan  iperan  

iorang  itua  isebagai  ipanutan,  ifasilitator,  idan  imotivator.  iDan  

iharus  ilebih  imembimbing  idan  imeluangkan  iwaktu  ikepada  ianak  

itersebut. 
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PERAN ORANG TUA DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR 

 ANAK DI DESA BANGAI KECAMATAN TORGAMBA KABUPATEN 

LABUHANBATU SELATAN 

 

ALAT PENGUMPUL DATA 

Kisi-Kisi Wawancara 

No  Informan  Fokus  Aspek  Pertanyaan  

1.  Orang Tua Peran Orang Tua 

dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Anak 

 

 

 

Menumbuhkan 

semangat Belaja 

Anak 

1,2,3 

Peningkatan 

Motivasi 

4,5,6 

Pembinaan Anak 7 

Fasilitas Belajar 

Anak 

8 

  Hambatan Orang 

Tua dalam 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Anak 

Hasil Belajar  

Anak 

9 

Kesulitan Belajar 

Anak 

10,11 

 



 
 

 
 

2. Anak  Peran Orang Tua 

Dalam 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Anak  

Menumbuhkan 

Semangat Belajar 

Anak  

1 

Peningkatan 

Motivasi 

2,3,4 

Pembinaan Anak 

 

5 

Fasilitas Belajar 

Anak 

6 

  Hambatan Orang 

Tua dalam 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Anak 

Hasil Belajar 

 Anak 

7 

Kesulitan Belajar 

Anak 

8,9 

 

  



 
 

 
 

Instrument Wawancara 

No  Informan  Pertanyaan  Koding Wawancara 

1. Orang Tua 1,2,3 W.01/F1.II/AI/VII 

4,5,6 W.01/F1.II/A2/VII 

7 W.01/F1.II/A3/VII 

8 W.01/F1.II/A4/VII 

9 W.01/F2.II/A5VII 

10,11 W.01/F2.II/A5/VII 

2. Anak 1 W.02/F1.I2/A1/VII 

2,3,4 W.02/F1.I2/A2/VII 

5 W.02/F1.I2/A3/VII 

6 W.02/F1.I2/A4/VII 

7 W.02/F2.I2/A5/VII 

8,9 W.02/F2.I2/A6/VII 

Keterangan Koding: 

 W      : Wawancara 

01 : Wawancara ke- 1 

02 : Wawancara ke- 2 

F        : Fokus 

I         : Informan 

A       : Aspek yang di teliti  

VII    : Bulan 

 

  



 
 

 
 

Indikator 

 Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak di Desa Bangai 

Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

1.  Wawancara  

A.  Wawancara dengan Orang Tua 

 Jawablah pertanyaan ini dengan keadaan sebenarnya 

 1. Dalam upaya menumbuhkan semangat belajar anak, apakah bapak/Ibu sudah 

meningkatkan motivasi kepada anak? 

 2. Apakah Bapak/Ibu sudah memberikan keteladanan tentang agama islam terhadap 

anak, misalnya dengan mengajarkan sholat?  

3. Apakah dengan cara memberikan keteladanan dan contohcontoh kepada anak, 

dapat membuat anak semangat dalam belajar mata pelajaran agama islam?  

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu meningkatkan motivasi agar anak mau belajar? 

 5. Apakah Bapak/Ibu memberikan pujian ketika anak mendapat nilai baik? 

 6. Apakah Bapak/Ibu memberikan hadiah ketika anak mendapat peringkat? 

 7. Apakah Bapak/Ibu mengarahkan anak-anak untuk mengulangi pelajaran setelah 

pulang sekolah? 

 8. Apakah Bapak/Ibu sudah memberikan fasilitas belajar anak? 

 9. Bagaimana sikap Bapak/Ibu ketika anak mendapat nilai kurang baik?  

10. Apa Bapak/Ibu membantu anak ketika mengalami kesulitan dalam belajar di 

rumah? 

 11. Apa hambatan dalam meningkatkan motivasi belajar anak?  

 



 
 

 
 

B.  Wawancara dengan anak  

1. Apa yang membuat adik semangat dalam belajar? 

 2. Bagaimana cara orang tua adik meningkatkan motivasi belajar?  

3. Apakah orang tua adik memberikan pujian ketika adik mendapatkan nilai baik?  

4. Apakah orang tua adik memberikan hadiah ketika adik mendapatkan peringkat? 

 5. Apakah orang tua adik memeriksa buku pelajaran setelah pulang sekolah? 

 6. Apakah orang tua adik telah memberikan fasilitas belajar yang diinginkan? 

 7. Bagaimana sikap orang tua adik ketika adik mendapat nilai kurang baik? 

 8. Ketika adik mengalami kesulitan dalam belajar, apakah orang tua adik membantu 

menyelesaikannya?  

9. Apa hambatan yang adik hadapi dalam belajar? 

2.  Observasi Pengantar  

1. Observasi ini dilakukan di Desa Bangai Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan dengan maksud untuk mengetahui kondisi lokasi penelitian, 

serta kondisi lingkungan masyarakat.  

2. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui Peran Orang Tua dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Anak di Desa Bangai Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. 

3. Observasi ini dilakukan di Desa Bangai Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. 

4.  Dengan maksud untuk mengetahui sarana serta fasilitas yang digunakan dalam 

kegiatan belajar.  

Pedoman Observasi  



 
 

 
 

5. Mengamati dan mencatat secara umum sarana dan prasarana yang ada di Desa Bangai 

Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

6.  Mengamati dan mencatat keadaan di Desa Bangai Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. 

7.  Mengamati dan mencatat aktivitas kegiatan belajar yang ada di Desa Bangai 

Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

 Observasi penilaian Orang Tua terhadap Peran Orang Tua dalam meningkatkan 

Motivasi Belajar Anak di Desa Bangai Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan 

No  Pertanyaan                Jawaban              keterangan  

     Ya      Tidak  

1. Menumbuhkan 

Semangat Belajar Anak 

   

 

2. Peningkatan Motivasi    

3. Pembinaan Anak    

4. Fasilitas Belajar Anak    

5. Hasil Belajar Anak    

6. Kesulitan Belajar 

Anak 

   

 

 

 

 



 
 

 
 

3. Dokumentasi  

Pengantar  

A. Dokumentasi ditunjukkan kepada Bapak Kepala Desa Bangai Kecamatan Torgamba 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan dengan tujuan untuk mendapatkan data tentang 

sejarah berdirinya Desa Bangai Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan, susunan kepengurusan, kependudukan, serta administrasi lainnya. 

B. Informasi yang diperoleh oleh Bapak Kepala Desa sangat berguna bagi peneliti untuk 

mendapatkan data tentang sejarah berdirinya Desa Bangai Kecamatan Torgamba 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan, susunan kepengurusan, kependudukkan, serta 

administrasi lainnya. 

C. Dokumentasi juga diajukan kepada masyarakat Desa Bangai dengan tujuan untuk 

mengetahui Peran Orag Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR INFORMAN 

 

NO  Nama Informan    Tempat   

Wawancara 

      Hari dan Tanggal       Waktu  

1. Ibu Juliana Kediaman Ibu 

Juliana 

Kamis, 25 

November 2021 

15:22 WIB 

 

2. 

 

Bapak 

Suherman 

Nasution  

Kediaman Ibu 

Juliana 

 

Kamis, 25 

November 2021 

 

15:55 WIB 

 

3. Muhammad 

Rendi Nasution 

Kediaman Ibu Nur Kamis, 25 

November 2021 

16:15 WIB 

  4. 

 

Aisyah Nasution 

 

 

 

Kediaman Ibu Nur 

 

 

 

Kamis, 25 

November 2021 

 

 

16:38 WIB  

 

 

 

5. Ibu Rahma Kediaman Ibu 

Rahma 

Jumat,  26 

November 2021 

 

19:44 WIB 

6. 

 

Bapak Sari 

 

 

Kediaman Ibu 

Rahma 

 

Jumat, 26 November 

2021 

 

20:20 WIB 

 

 

7. Natasya Alrivani Kediaman Ibu 

Rahma  

Jumat, 26 November 

2021 

20:53  WIB 

8. 

 

Ibu Nur  Kediaman ibu Nur Sabtu, 27 November 

2021 

10:00 WIB 

9. Bapak Izul Kediaman Ibu Nur Sabtu, 27 November 

2021 

10:33 WIB 

 



 
 

 
 

10. Ramadhani Kediaman Ibu Nur Sabtu, 27 November 

2021 

10:55 WIB 

 

11. Ibu Atik Kediaman Ibu Atik Sabtu, 27 November 

2021 

11:15 Wib 

 

12. Bapak 

Muhammad 

Yusuf Siregar 

Kediaman Ibu Atik Sabtu, 27 November 

2021 

11:40 WIB 

 

 

13. Muhammad 

Fariz Siregar 

Kediaman Ibu Atik Sabtu, 27 November 

2021 

12:15 WIB 

14. Ibu Nur Sela 

 

Kediaman Ibu Nur 

Sela 

Sabtu, 27 November 

2021 

14:22 WIB 

 

15. Azizah Kediaman Ibu Nur 

Sela 

Sabtu, 27 November 

2021 

14:40 WIB 

 

 

  



 
 

 
 

 

 Gambar 1. Wawancara dengan Ibu Nur dan Adinda (10 Tahun|) 

 

 

 



 
 

 
 

 

   Gambar 2. Wawancara dengan Ibu Upik. 

 

   Gambar 4. Foto raport Natasya Alrifani (10 Tahun) 



 
 

 
 

 

Gambar 5. Wawancara dengan Ibu Rahma dan Natasya Alrifani (10 

Tahun) 



 
 

 
 

 

  Gambar 6. Wawancara dengan Ibu Juliani dan Rendi (9 Tahun) 

 

 

Gambar 7. Wawancara dengan Ibu Atik dan Bapak Izul 



 
 

 
 

 

Gambar 8. Wawancara dengan Bapak Muhammad Yusuf Siregar dan  

Faris (11 Tahun) 

 

 


